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ABSTRAK 

Pengelolaan Pasar Oleh BUMDES Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat Di Desa Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran 

  

Oleh: 

YENI ARISKA  

NPM. 2003010074 

 

          Pengelolaan pasar desa yang dilakukan oleh BUMDES Batanghari Ogan 

merupakan upaya untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan 

perekonomianya melalui potensi ekonomi berupa sumber daya alam yang terdapat 

di desa Batanghari Ogan. Adapun masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

pengelolaan pasar yang dilakukan oleh pihak BUMDES dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa Batanghari Ogan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui terkait sistem pengelolaan pasar oleh BUMDES dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di desa Batanghari Ogan Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

Jenis penelitian ini  adalah penelitian lapangan (field research) sedangkan 

sifat penelitian ini bersifat kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber 

data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis model Miles&Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Data hasil penelitian digambarkan 

secara deskriptif dan dianalisis dengan menggunakan cara berpikir deduktif. 

Hasil penelitian diketahui bahwa pengelolaan pasar yang dilakukan oleh 

BUMDES Batanghari Ogan meliputi planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) dan controlling (pengawasan) belum  

berjalan secara baik terutama dalam hal perencanaan dan pengorganisasian 

dimana pembentukan organisasi pengurus pasar dilakukan secara tergesa-gesa 

yang mengakibatkan terjadiny rangkap jabatan antara pihak BUMDES dengan 

pengurus pasar. Namun meskipun demikian pengelolaan pasar dalam hal 

actuating (pelaksanaan) dan controlling (pengawasan) terkait bentuk pengelolaan 

pasar dalam hal menjaga kebersihan, kenyamanan maupun keamanan pasar cukup 

memberikan efek yang baik dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa 

Batanghari Ogan dari segi pendapatan, terciptanya lapangan pekerjaan dan 

terpenuhinya kebutuhan masyarakat.  

 

Kata Kunci : Pengelolaan Pasar, BUM Desa, Perekonomian 
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MOTTO 
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Artinya : “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 

yang mungkar, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”  

(Q.S Ali-Imran :104) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar desa/tradisional merupakan pasar yang dibangun dan dikelola 

oleh pemerintah desa/daerah, swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan 

Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan tempat usaha berupa toko, 

los, dan tenda yang dikelola oleh pedagang kecil, menengah,swadaya 

masyarakat atau koperasi dengan usaha kecil dan modal kecil lalu dalam 

proses jual beli barang daganganya melalui proses tawar menawar antara 

penjual dengan pembeli. ditawarkanya.
1
 

Pengelolaan pasar desa di dalam Peraturan  Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Dan 

Pemberdayaan Pasar Desa pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa “penataan pasar 

desa/tradisional yang meliputi perencanaan, pengendalian pasar dan 

pelaksanaan”.
2
 Pengelolaan pasar desa yang dimaksud dalam perundang-

undangan tersebut meliputi pengelolaan fisik dan non fisik. Pengelolaan fisik 

ini berupa penyediaan fasilitas tempat berdagang, penataan toko/kios, 

menyediakan fasilitas air bersih dan lain sebagainya. Sedangkan pengelolaan 

                                                           
1
 Syaparuddin, Islam Dan Pasar Tradisional (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 

2019).h.31 
2
 „Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Pasal 1 Ayat (1) No.20 Tahun 

2012‟. 



2 

 

non-fisik berupa sistem keamanan, ketertiban, pemeliharaan sarana pasar, 

menjaga kebersihan dan kenyamanan pasar, dan lain sebagainya.
3
 

Merujuk pada peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 

desa, khususnya UU No.6 Tahun 2014 bahwa Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) merupakan suatu lembaga perekonomian desa yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa dan berperan penting dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa dan pemerintah desa, dengan 

adanya BUMDES pemerintah desa dan masyarakat desa dapat menggali 

berbagai potensi desa yang ada.
4
 Pengelolaan pasar desa menjadi salah satu 

unit usaha dari BUMDES. Pasar desa merupakan potensi ekonomi desa yang 

dapat membantu dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa untuk  

memudahkan masyarakat dalam mendapatkan dan memenuhi kebutuhan 

sehari-hari serta menciptakan peluang usaha atau lapangan pekerjaan di 

masyarakat. 

Pasar desa yang terletak di Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng 

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu contoh program pasar desa yang 

dikelola oleh pihak BUMDES. Pasar desa Batanghari Ogan mulai beroperasi 

sejak tahun 2019 Pasar ini didirikan oleh pemerintah desa Batanghari Ogan 

dengan dana awal yang bersumber dari anggaran dana desa (ADD) dibangun 

dengan tujuan untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan 

                                                           
3
 M.irwan, „Pelatihan Keterampilan Manajemen Dalam Rangka Meningkatkan Kinerja 

Pengelolaan BUMDES Di Desa‟, Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1.2 (2021), 152–59. 
4
 Raden Febrianto, „Optimalisasi Kegiatan Kewirausahaan Dalam Rangka Peningkatan 

UMKM Desa‟, Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2.13 (2022), 357–81. 



3 

 

perekonomian yang terdapat di masyarakat desa Batanghari Ogan melalui 

kekayaan sumber daya alam yang masyarakat miliki.
5
 

  Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran tahun 

2023 menunjukan bahwa terdapat perubahan pada tingkat kemiskinan 

masyarakat sebelum dan sesudah adanya program pengelolaan pasar desa 

Batanghari Ogan. Hal ini dapat dilihat dari terjadinya penurunan indeks 

kemiskinan di desa Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran hingga mencapai 0,25% setelah adanya pengelolaan pasar desa 

oleh BUMDES tepatnya sejak tahun 2019 dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya yakni sebelum adanya program pengelolaan pasar desa.
6
 

Pasar desa Batanghari Ogan memiliki luas tanah 10.000 M
2
 dengan 

luas bangunan 50x100M pasar desa ini beroperasi dua kali dalam seminggu 

yakni pada hari rabu dan juga hari minggu, dimana beroperasi mulai dari 

pukul 4.00 pagi sampai 10.00 WIB. Omset yang diperoleh para pedagang 

dalam sekali gelaran rata-rata mencapai Rp.1.000.000-2.000.000 pergelaran 

untuk masing-masing pedagang. Di pasar desa tersebut  terdapat 90 los,10 

kios, bentuk bangunan pasar juga sudah permanen, jumlah bedagang sebanyak 

74 orang pedagang.
7
  

Dalam pengelolaan pasar pemerintah desa telah menyerahkan kepada 

pihak BUMDES dimana terkait sistem fasilitas dan tempat yang disediakan 

pihak BUMDES melalui pengurus pasar (anggota BUMDES) menetapkan 

                                                           
5
 Indra  Gunawan , Kepala Desa Batanghari Ogan, wawancara 17 November 2023 

6
 Badan Pusat Statistik, „Kondisi Ekonomi Dan Inflasi‟, 2023 

<https://pesawarankab.bps.go.id> [Di akses pada  17 November 2023]. 
7
 Asrori, wawancara dengan Pengurus Pasar Desa Batanghari Ogan, 27 Oktober 2023 



4 

 

besaran sewa Rp.20.000.000/tahun yang harus dibayar oleh seluruh 

pedagang/masyarakat dalam hal ini  setiap pedagang yang menyewa los/kios 

dikenakan Rp.270.000/tahun. Sementara para pedagang yang berjualan 

dengan menggelar lapak di emperan pasar dikenakan biaya Rp.100.000/tahun 

semua biaya ini dikenakan untuk biaya sewa los dan lapak, sementara untuk 

kebersihan dan keamanan pasar seperti parkir kendaraan setiap pedagang 

dikenakan Rp.2000/ minggu.
8
 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pengelolaan pasar desa dari 

segi actuating (pelaksanaan) Batanghari Ogan yang diatur oleh pihak 

BUMDES melalui anggota BUMDES yang ditunjuk menjadi pengurus pasar 

dan dipercaya dalam mengelola pasar desa seperti: memberikan dan 

menyediakan tempat dan fasilitas untuk berdagang, menata tempat penjualan, 

memberikan arahan tentang pengelolaan pasar, menertibkan dan 

mengkoordinasikan lingkungan pasar, menjaga keamanan/ kenyamanan/ 

ketertiban pasar, serta menjaga kebersihan dan kerapihan pasar desa 

Batanghari Ogan. 
9
 

Kemudian terkait untuk sistem pengembangan pasar pihak BUMDES 

Batanghari Ogan telah memiliki beberapa planning (perencanaan) pengelolaan 

pasar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat seperti: memberikan 

pembinaan dan pemberdayaan untuk para pedagang pasar, membuat lahan 

                                                           
8
 Edi Suyanto, wawancara dengan  Ketua Bumdes Desa Batanghari Ogan, 27 November 

2023 
9
 Asrori, wawancara dengan Pengurus Pasar Desa Batanghari Ogan, 27 Oktober 2023 
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parkir, dan membangun saluran air bersih), meningkatkan keamanan dan 

ketertiban pasar serta meningkatkan kebersihan lingkungan.
10

 

Sistem pengelolaan yang dilakukan BUMDES ini sangat diperlukan 

untuk mendukung meningkatnya perekonomian dimasyarakat desa Batanghari 

Ogan  dan menciptakan lingkungan pasar yang terstruktur dan kondusif. 

Dengan adanya pengelolaan pasar yang baik maka aktivitas perdagangan akan 

lebih terkoordinir dan terarah. Peran BUMDES desa Batanghari Ogan untuk 

pengelolaan pasar memiliki kontribusi penting membantu pedagang/ 

masyarakat  dalam meningkatkan perekonomian masyarakat seperti: 

membantu masyarakat dalam meningkatkan pendapatanya, menciptakan 

peluang usaha, membantu menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

desa, dan membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya.
11

 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan ditemukan permasalahan  

dilapangan terkait pengelolaan pasar oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa Batanghari 

Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran seperti: pembentukan 

organisasi dilakukan secara tergesa-gesa, tidak adanya dasar hukum dalam 

pengelolaan pasar yang dilakukan oleh BUMDES dan adanya 

penggadaan/rangkap tugas maupun jabatan antara BUMDES dengan 

pengurus/pengelola pasar. Hal ini diperkuat oleh pernyataan salah satu 

anggota BUMDES yang saat ini menjadi pengurus pasar yang mengatakan 

bahwa “tidak ada konfirmasi terlebih dahulu namun namanya sudah tercantum 

                                                           
10

 Edi Suyanto, wawancara dengan  Ketua Bumdes Desa Batanghari Ogan, 27 November 

2023 
11

 Asrori, wawancara dengan Pengurus pasar Desa Batanghari Ogan, 27 Oktober 2023 
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di struktur organisasi pengelola pasar  dan tidak adanya dasar tertulis 

mengenai pelimpahan pengelolaan pasar dari pemerintah desa terhadap 

BUMDES sehingga dikarenakan pembentukan organisasi dilakukan secara 

tergesa-gesa mengakibatnya terjadinya rangkap tugas antara BUMDES 

dengan organisasi pengelola pasar”.
12

   

Berdasarkan latar belakang masalah diatas membuat peneliti tertarik 

untuk meneliti dan menulis penelitian dengan judul : “Pengelolaan Pasar 

Oleh BUMDES Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di 

Desa  Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran”. 

Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengkaji mengenai bagaimana sistem 

pengelolaan pasar desa yang dilakukan oleh BUMDES (Badan Usaha Milik 

Desa) untuk membantu meningkatkan perekonomian masyarakat di desa 

Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka  

yang menjadi pertanyaan penelitian yaitu bagaimana pengelolaan pasar oleh 

BUMDES dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di desa Batanghari 

Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran? 

  

                                                           
12

 Mukhtar, wawancara dengan salah satu Pedagang Pasar Desa Batanghari Ogan, 17 

november 2023 



7 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk dapat mengetahui mengenai 

pengelolaan pasar yang dilakukan oleh BUMDES dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat di desa Batanghari Ogan Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan topik dalam 

penelitian ini, serta dapat menambah wawasan dan pemahaman 

terhadap kajian ilmu ekonomi tentang pentingnya pengelolaan 

BUMDES untuk memberikan program ekonomi di desa yang dapat 

menciptakan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat desa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

keberbagai pihak terutama masyarakat mengenai apa saja sistem 

pengelolaan potensi desa yang dapat dilakukan oleh pihak badan 

usaha milik desa /BUMDES khususnya program pasar desa dalam 

meningkatkan perekonomian dimasyarakat. 

2) Bagi Pemerintah Desa 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran untuk para pemerintah agar lebih membantu dan 

memperhatikan masyarakatnya dalam  menciptakan program 

ekonomi kreatif dimasyarakat yang dampaknya dapat dirasakan 

oleh seluruh masyarakat desa.  

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prioresearch) tentang persoalan yang akan dikaji dalam suatu 

penelitian yang akan diteliti. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sintia Novita tahun 2022 

Dengan Judul “ Peran Pasar Desa Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar Tungkal Satu 

Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan)”. Jenis penelitian 

menggunakan penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ditemukan 

bahwa pasar tungkal sangat berperan bagi para pedagang yang berasal dari 

masyarakat maupun pedagang desa lain, terdapat kendala dalam 

pengembangan pasar yakni masalah kebersihan, ketertiban dan pengelolaan 

yang belum sesuai prinsip ekonomi Islam.
13

  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Zainal Asikin pada tahun 2021 

dengan judul “ Peran BUMDES Dalam Pengelolaan Pasar Tradisional Di 

                                                           
13

 Sintia Novita Sari, „Peran Pasar Desa Dalam Menigkatkan Ekonomi Masyarakat Menurut 

Perspektif Islam (Studi Kasus Pasar Tungkal Satu Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu)‟, 

2022. 
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Desa Sikebau Jaya Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu”. 

Fokus permasalahan yakni hanya memfokuskan penelitian pada peran apa saja 

yang dilakukan oleh BUMDES. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data dengan cara wawancara,observasi dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian ini diketahui bahwa BUMDES dalam pengelolaan pasar di 

Desa Sikebau Jaya dinyatakan berperan memberikan pelayanan dan fasilitas 

kepada pedagang pasar yang cukup memadai dan sesuai keinginan para 

pedagang pasar.
14

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Isra rumalean tahun 2021 

dengan judul “Strategi Pengembangan Masyarakat Melalui Program Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) Di Desa Keta, Kecamatan Seritaun Wida 

Timur, Kabupaten Seram Bagaian Timur”. Fokus permasalahan pada 

penelitian ini yaitu apa saja kegiatan dalam pengelolaan BUMDES dan fakto-

faktor apa saja yang mempengaruhi dalam program BUMDES. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan hasil penelitian 

menunjukan bahwa program BUMDES  desa keta telah mendirikan dua unit 

usaha untuk pengembangan masyarakat yang telah disesuaikan dengan potensi 

desa dan kekayaan alam pada desa keta.
15

 

  

                                                           
14

 Zainal Asikin, „Peran BUMDES Dalam Pengelolaan Pasar Tradisional Di Desa Sikebau 

Jaya Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu‟ (UIN SUSKA RIAU, 2021). 
15

 Moh. Isra Rumalean, „Strategi Pengembangan Masyarakat Melalui Program (BUMDes) 

Di Desa Keta, Kecamatan Siritaun Wida Timur, Kabupaten Seram Bagian Timur‟, 2021, 1–84 

<file:///C:/Users/PIET YEMBISE/Downloads/rumlea.pdf>. 



10 

 

Tabel 1.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Relevan 

No 
Judul dan 

Penulis 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Sintia Novita 

(2022) “ Peran 

Pasar Desa Dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi 

Masyarakat 

Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Pasar 

Tungkal Satu 

Kecamatan Pino 

Raya Kabupaten 

Bengkulu Selatan)” 

ditemukan 

bahwa pasar 

tungkal sangat 

berperan bagi 

para pedagang 

yang berasal 

dari masyarakat 

maupun 

pedagang desa 

lain, terdapat 

kendala dalam 

pengembangan 

pasar yakni 

masalah 

kebersihan, 

ketertiban dan 

pengelolaan 

yang belum 

sesuai prinsip 

ekonomi Islam.  

 

Sama-sama 

membahas 

mengenai pasar 

desa dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat, 

menggunakan 

penelitian yang 

bersifat 

Kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

lapangan/field 

research 

Perbedaan penelitian 

sebelumnya lebih 

menekakan fokus 

permasalahan pada 

peran pasar dalam 

meningkatkatkan 

perekonomian 

masyarakat ditinjau 

dari perspektif 

ekonomi islam. 

Sedangkan penelitian 

yang dilakukan si 

penulis lebih 

menekankan fokus 

permasalahanya pada 

sistem pengelolaan 

apa saja yang yang 

telah dilakukan pihak 

BUMDES desa 

Batanghari ogan 

dalam upaya untuk 

menigkatkan 

perekonomian 

masyarakat .  

2. Zainal Asikin 

(2021) 

Peran BUMDES 

Dalam Pengelolaan 

Pasar Tradisional 

Di Desa Sikebau 

Jaya Kecamatan 

Rokan IV Koto 

Kabupaten Rokan 

Hulu 

Diketahui 

bahwa 

BUMDES 

dalam 

pengelolaan 

pasar di Desa 

Sikebau Jaya 

dinyatakan 

berperan 

memberikan 

pelayanan dan 

fasilitas kepada 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

program 

BUMDES 

berupa pasar 

desa/tradisional 

yang dilakukan 

pihak BUMDES 

dimasyarakat, 

penelitian sama-

sama bersifat 

Fokus permasalahan 

pada penelitian 

sebelumnya yakni 

hanya memfokuskan 

penelitian pada peran 

apa saja yang 

dilakukan oleh 

BUMDES dalam 

pengelolaan pasar 

desa sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 
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No 
Judul dan 

Penulis 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

pedagang pasar 

yang cukup 

memadai dan 

sesuai 

keinginan para 

pedagang pasar. 

kualitatif dan 

berjenis 

penelitian 

lapangan (field 

research) 

memfokuskan pada 

sistem  pengelolaan 

apa saja yang 

dilakukan pihak 

BUMDES dalam 

menigkatkan 

perekonomian 

masyarakat desanya.  

3. Moh. Isra 

rumalean (2021) 

Strategi 

Pengembangan 

Masyarakat 

Melalui Program 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) 

Di Desa Keta, 

Kecamatan 

Seritaun Wida 

Timur, Kabupaten 

Seram Bagaian 

Timur 

hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa program 

BUMDES  desa 

keta telah 

mendirikan dua 

unit usaha 

untuk 

pengembangan 

masyarakat 

yang telah 

disesuaikan 

dengan potensi 

desa dan 

kekayaan alam 

pada desa keta. 

 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

program- 

program usaha 

yang dilakukan 

pihak BUMDES 

untuk 

pengembangan 

program desa 

dimasyarakat, 

penelitian 

bersifat 

kualitatif. 

Fokus permasalahan 

yang dilakukan 

penelitian terdahulu 

lebih fokus pada 

strategi 

pengembangan yang 

dilakukan pihak 

BUMDES untuk 

seluruh program-

program yang 

dijalankan/dilakukan  

pihak BUMDES 

sedangkan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti menekankan 

pada sistem 

pengelolaan pada 

salah satu program 

BUMDES  yakni 

berupa pasar desa 

yang telah dilakukan 

pihak BUMDES  

dalam meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat.. 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengelolaan Pasar Oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

1. Pengertian Pengelolaan  

Menurut Rahardjo Adisasmita dalam buku pembiayaan 

pembangunan daerah menyatakan pengelolaan merupakan istilah yang 

digunakan dalam ilmu manajemen yang berarti proses mengurus 

merencanakan, mengarahkan, mengawasi dan mengendalikan atau 

menangani sesuatu untuk dapat mencapai tujuan.
1
 Sehingga pengelolaan 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan organisasi dalam rangka penertiban, 

pemeliharaan,  pengaturan secara sistematika sumber-sumber yang ada 

dalam organisasi. 

Pengelolaan sama dengan istilah manajemen, dimana dalam proses 

manajemen terdapat fungsi manajemen atau yang dikenal dengan POAC 

yang meliputi: planning (perencanaan),organizing (pengorganisasian), 

actuating ( pelaksanaan),controlling (pengawasan) yang perlu diperhatikan 

dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan yang 

diharapkan.
2
  

  

                                                           
1
 Rahardjo Adisasmita, Pembiayaan Pembangunan Daerah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011).h 113 
2
 Gunardi amir hasan, Optimalisasi Pengelolaan Pendapatan Asli Desa Dan BUMDES 

Dalam Meningkatkan Pembangunan Perekonomian, Cet Ke-1 (Pekanbaru: Taman Karya, 

2018).h.52 
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a. Planning (perencanaan) 

Perencanaan adalah memilih lalu menghubungkan fakta-fakta 

setelah itu mengasumsikan mengenai kedepanya dengan 

menggambarkan dan merumuskan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Fungsi perencanaan dalam pengelolaan pasar desa yakni meliputi : 

penyusunan rencana kegiatan, proses rencana pengelolaan pasar desa, 

membuat bentuk dan menentukan jenis kegiatan yang akan 

dilaksanakan dan waktu pelaksanaan. 

b. Organizing (pengorganisasian) 

 Pengorganisasian ialah pengelompokan, penentuan aktivitas-

aktivitas yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan, dengan 

menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, menyediakan alat-alat 

yang diperlukan serta menetapkan kekuasaan secara relative yang telah 

diberikan kepada setiap individu untuk melakukan aktivitas yang telah 

ditentukan. 

Dalam suatu pengelolaan pasar fungsi pengorganisasian meliputi 

tugas yang diberikan, ketersediaan sumber daya manusia, ketersediaan 

peralatan kerja. 

c. Actuating (pengarahan) 

Pengarahan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota 

kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. 
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Fungsi pengarahan dalam sistem manajemen yang terpenting dan 

dominan. Fungsi pengarahan yang diterapkan dalam pengelolaan pasar 

meliputi pemberian pengarahan kepada pengurus(anggota BUMDes) 

dan pedagang pasar desa. 

d. Controlling (pengawasan) 

Pengawasan/Pengendalian merupakan penentuan dalam 

pelaksanaan atau aktivitas yang dilakukan sudah sesuai atau belum, 

dan apabila belum sesuai maka perlu perbaikan sampai sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan.
3
 

 Fungsi pengawasan dalam pengelolaan pasar meliputi adanya 

seorang pengawas, melaksanakan pengawasan dilapangan/pasar. 

Pengendalian dilakukan dengan pengawasan secara langsung agar 

mengurangi resiko kesalahan dalam kinerja. 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam tahapan pengelolaan pasar 

desa melalui fungsi-fungsi manajemen/pengelolaan dimaksudkan untuk 

menjadi bahan acuan dalam pengelolaan pasar desa sehingga dapat 

mewujudkan tujuan yang diharapkan yaitu untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat, manajemen pengelolaan pasar dalam hal ini 

merupakan proses pengaturan kegiatan berdagang yang berlangsung di 

pasar dengan sumber daya meliputi pedagang, tempat usaha dan 

pengorganisasiannya. 

  

                                                           
3
 Hasanah, Manajemen BUMDES Untuk Ketahanan Ekonomi Masyarakat Desa, ed. by 

Lusi Andriani, cet ke-1 (Jakarta: UM Jakarta Press, 2022).h.61-62 
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2. Pengertian Pasar  Desa/Tradisional 

Pasar tradisional dalam artian sempit merupakan tempat berkumpul 

dan bertemunya para pedagang dan pembeli dalam lokasi tertentu. 

Sedangkan pasar dalam skala artian luas yakni adanya mekanisme 

bertemunya kepentingan konsumen dan produsen, dimana merupakan 

sumber informasi bagi para pelaku ekonomi dan merupakan juga sebagai 

sarana dalam menigkatkan kepuasan pelanggan/konsumen maupun 

produsen.
4
 

Pasar  tradisional adalah sarana terjadinya transaksi dan interaksi  

antara si penjual dengan si pembeli yang merupakan sebagai bentuk 

fasilitas publik yang sangat dibutuhkan dalam perekonomian dimasyarakat 

dengan transaksi jual beli dilakukan secara langsung.
5
 Dengan demikian 

pasar merupakan titik tumpu bagi para masyarakat untuk melakukan 

kegiatan ekonomi yang menjadi titik ukur bagi tingkat pertumbuhan 

ekonomi dimasyarakat dan menjadi roda perekonomian dikehidupan 

masyarakat.  

3. Fungsi Pasar 

Secara umum, pasar memiliki tiga fungsi utama yakni sebagai 

berikut:
6
 

a. Sebagai sarana distribusi, pasar merupakan  sarana distribusi  yang 

berfungsi memperlancar proses penyaluran barang dan jasa dari 

produsen kepada konsumen. Dengan adanya pasar, produsen dapat 

                                                           
4
 Ngatno.MM, „Buku Manajemen Pemasaran Baru., (EF Press Digimedia), 2018, h.2. 

5
 Vadilla Mutia Zahra, Mikro Ekonomi (Bandung: CV.Media Sains Indonesia, 2021)h. 13. 

6
 Zulki Zulkifli Noor, Strategi Pemasaran 5.0 (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021).h 3 
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berhubungan dengan baik untuk menawarkan produksinya kepada 

seluruh konsumen yang ada. 

b. Sebagai pembentuk harga, pasar akan mampu menetapkan harga dari 

suatu barang dan jasa tertentu sesuai dengan permintaan dan 

penawaran  yang terjadi dipasar. Setelah terjadi suatu kesepakatan, 

maka terbentuklah harga. Pasar dalam hal ini  mempunyai fungsi untuk 

membentuk suatu harga. 

c. Sebagai sarana promosi, pasar dapat menjadi tempat bagi produsen 

untuk memperkenalkan hasil produksi mereka dimana para produsen 

akan saling bersaing secara sehat dalam merebut hati para konsumen, 

sekaligus memupuk keuntungan dari produk atau jasa yang 

ditawarkanya.
7
 

Dari ketiga fungsi pasar diatas dapat diketahui bahwa keberadaan 

pasar dapat sangat mempengaruhi kegiatan perekonomian dimasyarakat 

bahkan sebagai sarana alternative dalam mencari keuntungan, sarana 

pembangunan sosial dan membentuk suatu kreativitas bagi para 

masyarakat serta meningkatkan pendapatan asli desa. 

4. Indikator Pengelolaan Pasar  

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2012 pengelolaan pasar yang baik dapat dilihat dari 

indikator yaitu: 
8
 

                                                           
7
 Syaparuddin, Islam Dan Pasar Tradisional.h.35 

8
 „Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 Pasal 10 

Tentang Pengelolaan Dan Pemberdayaan Pasar Tradisional‟. 
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a. Manajemen pasar yang transparan dan professional, yakni dalam 

melakukan manajemen pasar harus terbuka dan diketahui semua pihak 

yang bersangkutan dan harus professional dimana dalam hal ini yaitu 

professional tidak memihak kepada siapapun, dan apabila ada 

pelanggaran yang dilakukan maka konsekuensinya dengan 

memberikan sanksi yang tegas. 

b. Keamanan, yakni keamanan di pasar harus dikendalikan oleh 

pengelola pasar sehingga pedagang merasa aman dalam berdagang.  

c. Kebersihan sampah, para pedagang harus membuang sampah pada 

tempatnya. Tempat sampah disediakan di banyak tempat, sehingga 

memudahkan bagi pengunjung maupun pedagang untuk membuang 

sampah. 

d. Ketertiban, terciptanya ketertiban di dalam pasar ini terjadi karena para 

pedagang telah menaati dan mematuhi semua peraturan yang telah 

disepakati, kemudian menegakan kedisiplinan dan bertanggung jawab 

atas kenyamanan para pengunjung/konsumen. 

e. Pemeliharaan bangunan pasar, pemeliharaan bangunan dan fasilitas 

pasar dapat dilakukan oleh pedagang maupun pihak pengelola pasar. 

Dalam hal ini telah timbul kesadaran dari para pedagang untuk 

membantu pengelolaan pasar dengan memelihara dan prasarana pasar. 

f. Produksi pasar cukup tinggi, melakukan pemanfaatan pasar untuk 

berbagai kegiatan transaksi berjalan secara optimal. 
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Berdasarkan indikator pengelolaan pasar di atas dapat dilihat 

mengenai sudah berjalan secara baik atau belum suatu pengelolaan pasar 

desa yang telah dilakukan. Indikator pengelolaan tersebut penting untuk 

diperhatikan untuk membantu dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat.  

5. Pengertian BUMDES  

Menurut Undang-Undang No.6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 1 

yang membahas terkait Badan Usaha Milik Desa atau lebih dikenal dengan 

singkatan BUM desa merupakan lembaga yang seluruh atau sebagian 

modalnya dikelola dan dimiliki oleh pihak desa melalui penyertaan secara 

langsung yang bersumber/berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan  

guna untuk mengelola jasa pelayanan, aset, dan usaha lainya untuk 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat desa.
9
 

Dalam UU No. 32 Tahun 2004 Dan Peraturan Pemerintah No.72 

Tahun 2005 diamanatkan bahwa untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan desa dapat mendirikan suatu Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan yang terdapat di 

desa.
10

 Dalam hal ini pembentukan dan perencanaanya BUMDES harus 

didasarkan kepada prakarsa persetujuan masyarakat dan berlandaskan atas 

dasar prinsip-prinsip kooperatif, emansipatif, dan partisipatif. 
11

 

                                                           
9
 Abdul Karim, Peningkatan Ekonomi Desa Melalui Badan Usaha Milik Desa(BUMDES), 

Ed. By Amma Prasetya, Cet Ke-1 (Makassar: CV Nas Media Makassar, 2019).H.13 
10

 „Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 Dan Peraturan Pemerintah No.72 Tahun 2005 

Tentang Badan Usaha Milik Desa‟. 
11

 Direktorat Penelitian dan Pengembangan, Laporan Kajian Sistem Pengelolaan Keuangan 

Desa:Alokasi Dana Desa Dan Dana Desa (jakarta, 2015).H.5 
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Pengelolaan BUMDES didasarkan pada kehendak masyarakat desa 

dan sesuai dengan kesepakatan yang telah disetujui oleh masyarakat 

banyak (member base), serta kemampuan setiap anggota untuk mandiri 

dalam memenuhi kebutuhan dasarnya (self help) baik dalam kepentingan 

produksi(sebagai produsen) maupun konsumsi yang harus dilakukan 

secara professional. 
12

 

Terdapat tujuh ciri- ciri utama membedakan  BUMDES dengan 

lembaga ekonomi komersial lainya yakni sebagai berikut : 
13

 

a. Badan usaha yang dimiliki oleh pemerintah desa  dan dikelola secara 

bersama-sama 

b.  Modal usaha berasal dari desa (51%) dan dari masyarakat (49%) 

melalui penyertaan modal 

c. Personalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berasal dari 

budaya lokal  

d. Keuntungan yang diperoleh  ditujukan untuk menigkatkan 

kesejahteraan bersama baik untuk desa maupun masyarakat melalui 

kebijakan desa 

e. Bidang usaha yang dilakukan disesuaikan dengan potensi yang 

dimiliki oleh desa itu sendiri 

f. Pelaksanaan aktivitasnya operasionalnya  dikontrol secara bersama 

(PEMDES, BPD,anggota). 

                                                           
12

 Raoda M.Djae Dkk, Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), ed. by Bakri La 

Suhu, Cetakan Ke-1 (Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 2023). Hal.33 
13

 Restu Widyo Sasongko, Strategi Penguatan Ekonomi Pedesaan Di Indonesia (Bandung: 

CV.Cendikia Press, 2022).h. 25-26 
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g. Difasilitasi oleh pemerintah desa.  

Berdasarkan pemaparan di atas bahwasanya Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) merupakan sebuah lembaga yang dibentuk dan didirikan 

oleh pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaanya 

dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat dalam rangka 

meningkatkan perekonomian masyarakat dan desa.  

6. Fungsi BUMDES 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2015 Tentang 

Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Pasal 3 menyatakan 

bahwa keberadaan BUMDES berfungsi sebagai motor dan roda penggerak 

perekonomian di desa dan mendorong meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat desa, badan usaha milik desa ini merupakan bentuk 

pengharapan dalam menciptakan usaha baru yang berpondasi pada 

kekayaan dan potensi sumber daya yang dimiliki dengan maksud 

mengoptimalisasikan kegiatan-kegiatan ekonomi di masyarakat. 
14

 

Berdasarkan pernyataan diatas fungsi BUMDES yaitu untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat, meningkatkan pengolahan 

potensi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat, meningkatkan 

pendapatan asli desa, menjadi tulang punggung pemerataan dan 

pertumbuhan ekonomi desa serta untuk mewadahi berbagai usaha yang 

dikembangkan dipedesaan. Dalam hal ini BUMDES memiliki fungsi 

untuk menjalankan perannya dalam mengelola pendapatan desa melalui 

                                                           
14

 Tulus T.H Tambunan, Pembangunan Ekonomi Pedesaan Berbasis Pariwisata Dan 

Ekonomi Kreatif, Cet Ke-1 (Jawa Barat: CV Pustaka Setia, 2019).h.276 
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sektor pasar desa/tradisional untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

 

B. Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 

1. Perekonomian Masyarakat/Desa  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) desa merupakan 

kesatuan wilayah yang didiami oleh sejumlah/kelompok masyarakat yang 

diatur dan dipimpin oleh kepala desa. Sedangkan perekonomian 

masyarakat merupakan merupakan aktivitas manusia yang berkaitan 

dengan distribusi, produksi, dan kegiatan konsumsi terhadap suatu barang 

maupun jasa.
15

 

Perekonomian desa adalah berbagai macam aktivitas  yang 

mengandung unsur ekonomi yang dapat dijadikan sebagai tumpuan 

perputaran perekonomian disuatu wilayah desa kemudian ekonomi desa 

juga merupakan kegiatan masyarakat desa dalam melakukan kegiatan 

ekonomi dengan pertanian,peternakan maupun pertambakan yang 

dijadikan sebagai mata pencaharian untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka (masyarakat).
16

 

Sehingga pereekonomian masyarakat adalah perkembangan 

ekonomi kelompok masyarakat yang mengikut sertakan seluruh lapisan 

masyarakat,dalam proses pembangunan yang berkaitan dengan aspek 

ekonomi, keberpihakan pada ekonomi rakyat yang tertumpu pada 

                                                           
15

 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007).h 1281 
16

 Utang Rosidin, Pemberdayaan Desa Dalam Sistem Pemerintahan Daerah, Cet Ke-1 

(Bandung: CV.Pustaka Setia, 2019).h 17 
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mekanisme pasar yang adil bagi seluruh masyarakat dengan tujuan untuk 

meningkatkan perekonomian di masyarakat 

2. Potensi Ekonomi Desa 

Potensi ekonomi desa ialah segala sesuatu sumber mata 

pencaharian yang terdiri dari sumber daya alam maupun manusia yang 

terdapat di desa, potensi desa merupakan keunggulan dan kelebihan yang 

terdapat di desa dan penting untuk dikembangkan dikehidupan 

masyarakat.
17

 Oleh karena itu, dengan menggali potensi desa merupakan 

langkah yang sangat penting untuk dilakukan agar dapat memberikan 

peningkatan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 

Sektor potensi ekonomi desa dapat dilihat dari tiga bagian, 

Pertama sektor primer merupakan sektor utama yang menjadi sasaran 

potensi desa yakni berkaitan dengan sumber daya untuk mengembangkan 

kegiatan antar masyarakat desa sektor primer terdiri dari perkebunan, 

pertanian dan perikanan. Kedua sektor sekunder ialah potensi desa yang 

diolah oleh masyarakat untuk menjadikan sumber daya alam tersebut 

menjadi sebuah produk dan komunitas. Ketiga sektor tersier yakni potensi 

desa diolah  berdasarkan pada keahlian dan kreativitas masyarakat itu 

sendiri dalam mengelola potensi dasar. 
18

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa potensi 

ekonomi desa merupakan segenap SDA (sumber daya alam) dan SDM 

(sumber daya manusia) yang dimiliki oleh desa sebagai modal awal yang 

                                                           
17

 Nikmatul Maskuroh, Menggali Potensi Desa Berbasis Ekonomi Kerakyatan (Surabaya: 

CV.Jakad Publishing Surabaya, 2018).H. 15 
18
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nantinya bisa dikelola dan dikembangkan bagi kelangsungan dan 

perkembangan desa dan membantu dalam meningkatkan perekonomian di 

masyarakat. 

3. Indikator Dalam Menigkatkan Perekonomian Masyarakat 

Menurut Biro Pusat Statistik mengembangkan sebuah indikator 

kesejahteraan rakyat yang dikenal dengan indikator susenas inti (care 

susenas). Indikator susenas merupakan indikator untuk keberhasilan dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat yang diantaranya meliputi 

pendapatan masyarakat, tersedianya lapangan pekerjaan dan terpenuhinya 

kebutuhan masyarakat. masyarakat.
19

 

a. Pendapatan masyarakat, pendapatan yang meningkat menjadi ukuran 

meningkatnya perekonomian masyarakat desa. 

b. Tersedianya lapangan pekerjaan, peluang tersedianya lapangan 

pekerjaan menjadi salah satu tolak ukur perekonomian masyarakat 

desa dikatakan meningkat. Dalam hal ini misalnya secara khusus 

BUMDes melalui program pengelolaan pasar desa mampu 

menciptakan lapangan kerja untuk masyarakat sehingga mampu 

menopang perekonomian masyarakat desa. 

c. Terpenuhinya kebutuhan masyarakat,taraf hidup yang meningkat 

adalah kemampuan memenuhi kebutuhan yang sebelumnya terpenuhi 

dengan cara-cara tertentu atau melalui penyediaan usaha dan program 

                                                           
19

 Ali Said, Indikator Kesejahteraan Rakyat  (Badan Pusat Statistik, 2016). h.21 
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ekonomi seperti pasar desa untuk membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa. 

Berdasarkan indikator meningkatkan perekonomian masyarakat di atas 

dapat diketahui bahwa suatu perekonomian masyarakat dapat dikatakan 

meningkat dilihat dari pendapatan masayarakat apakah semakin meningkat 

atau tidak, kemudian dilihat dari peluang tersedianya lapangan pekerjaanya 

dan dilihat dari sudah terpenuhi belum kebutuhanya. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memilih Penelitian lapangan (field 

research) karena penelitian yang mengungkap fakta berdasarkan realita 

yang ada pada objek penelitian dan dianggap sangat tepat pada kasus yang 

akan diteliti dan dianalisa peneliti.
1
 Penelitian lapangan tepat digunakan 

dalam penelitian ini karena  metode ini merupakan metode  untuk 

menemukan realita yang terjadi dimasyarakat tepatnya di desa Batanghari 

ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran yang berkaitan dengan 

pengelolaan pasar oleh BUMDES dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di desa Batanghari ogan.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu data yang diperoleh 

digambarkan dengan menguraikan fakta dan fenomena yang terjadi 

dilapangan hingga memperoleh hasil dan kesimpulan.
2
 Deskriptif kualitatif  

pada penelitian ini  yakni penelitian yang berusaha  mengungkapkan 

keadaan objek maupun subjek yang terjadi dilapangan secara alamiah dan 

menggambarkan/menguraikan fakta dan situasi atau kejadian yang 

sebenarnya, tepatnya fakta dan situasi mengenai sistem pengelolaan pasar 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif , Dan R&D, Cet Ke-26 (Bandung: CV. 

Alfabeta, 2017).h.4 
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oleh BUMDES dalam upaya untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat di desa Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data primer ialah sumber utama yang diperoleh secara langsung 

dari suatu peristiwa/fenomena yang dapat menghasilkan suatu data sedangkan 

sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dan 

memberikan suatu data.
3
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan berapa 

sumber data, baik sumber data yang didapatkan dari sumber data primer 

maupun sekunder.  

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari tempat penelitian melalui hasil wawancara dengan 

informan/narasumber.
4
 Dalam hal ini peneliti menentukan informan yang 

memiliki wewenang dan pengetahuan tentang masalah yang diteliti yakni 

Kepala Desa Batanghari Ogan, ketua BUMDES Batanghari Ogan, 

pengurus/pengelola pasar (3 anggota BUMDes Batanghari Ogan) dan 15 

pedagang pasar desa Batanghari Ogan. Dalam pemilihan informan untuk 

para pedagang peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel 

nonprobability sampling dengan menggunakan metode purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cet Ke-3 (Bandung: CV. 

Alfabeta,CV, 2021).h.194 
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pertimbangan/kriteria tertentu.
5
 Dengan kriteria memilih 

informan/narasumber (pedagang) yang merupakan masyarakat asli desa 

Batanghari Ogan, pedagang/masyarakat yang paling lama menjadi 

pedagang di pasar desa Batanghari Ogan, dan pedagang/masyarakat desa 

yang menjual barang dagangan berupa hasil pertanian, pertambakan dan 

perternakan masyarakat seperti beras, buah-buahan, sayuran, ikan, udang, 

ayam dan lain sebagainya. 

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh tidak secara 

langsung yang berfungsi untuk melengkapi kebutuhan data penelitian.
6
 

Sumber data sekunder yang digunakan  peneliti  dalam penelitian ini yakni 

berupa buku-buku dan jurnal yang ada relevansinya dengan permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini, buku tersebut diantaranya yaitu: 

Pembangunan Ekonomi Pedesaan tahun 2019 karya Prof.Dr.Tulus TH 

Tambunan, Strategi Pemasaran 5.0 tahun 2021 karya Zulki Zulkifli Noor 

dan buku Mikro Ekonomi Tahun 2021 Karya Vadilla Mutia Zahara serta 

diperoleh dari jurnal-jurnal pendukung terkait pengelolaan pasar oleh 

BUMDES dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa 

Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknk pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yakni dapat 

dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), 

                                                           
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D ,h.289 
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dokumentasi dan gabungan/triangulasi.
7
 Teknik pengumpulan data merupakan 

mencari informasi yang didapat melalui pengukuran-pengukuran pada setting 

alamiah untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun argumentasi yang 

logis dan membentuk sebuah fakta. Sedangkan fakta itu sendiri adalah 

kenyataan  yang telah diuji kebenaranya secara empirik. Teknik Pengumpulan 

data dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Interview (wawancara) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan teknik 

model wawancara terstruktur artinya peneliti menyiapkan pertanyaan 

secara khusus sehingga pertanyaan yang dipertanyakan dilakukan sudah 

terencana.
8
 Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan narasumber 

yaitu:  Bapak Indra Gunawan sebagai Kepala Desa Batanghari Ogan, 

Bapak Edi Suyanto sebagai ketua BUMDES desa Batanghari Ogan, Bapak 

Asrori sebagai pengurus pasar (anggota BUMDES), dan 15 pedagang 

pasar desa Batanghari Ogan yang merupakan masyarakat asli desa 

Batanghari Ogan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi 

tentang bagaimana sistem pengelolaan pasar yang telah dilakukan oleh 

pihak BUMDES Batanghari Ogan dalam membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat desanya. 

  

                                                           
7
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8
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode  yang digunakan untuk memperoleh 

sumber-sumber tertulis  atau dokumen-dokumen baik dari catatan atau 

transkip, surat kabar, notulen rapat dan lain sebagainya. Metode 

dokumentasi ini biasanya melalui hasil rekaman, catatan harian, laporan, 

buku, foto, website resmi  dan sumber-sumber tertulis lainya.
9
 

 Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data dokumentasi 

berupa data-data tertulis terkait monografi profil desa, data profil 

BUMDES, profil pasar desa Batanghari Ogan, data tertulis mengenai 

jumlah pedagang dipasar desa Batanghari Ogan dan data lainnya yang 

berkaitan dengan informasi mengenai pengelolaan pasar oleh BUMDES 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa di Batanghari Ogan 

Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

 

D. Teknik Keabsahan Data  

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi data. Triangulasi data merupakan cara pengumpulan 

data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dari berbagai sumber yang 

telah ada. Triangulasi digunakan untuk mengecek data dari berbagai sumber 

yang telah dikumpulkan. Triangualasi ini terdiri dari  tiga jenis yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
10

 

  Jenis triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yakni 

menggunakan triangulasi sumber yaitu dengan menguji kebenaran pada suatu 
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data yang dilakukan dengan mengecek kebenaran data dengan 

membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari informan (ketua 

BUMDES Batanghari Ogan, pengurus pasar (anggota BUMDES), Kepala 

Desa, dan pedagang pasar) dengan hasil dokumentasi mengenai pengelolaan 

yang dilakukan pihak BUMDES dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat di desa Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah upaya yang dilakukan dengan jalan penelitian 

menggunakan data dan memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta 

memutuskan apa yang dapat peneliti sampaikan kepada orang lain. 

11
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka teknik analisis data dalam 

penelitian ini  menggunakan teknik analisis Model Miles Dan Huberman . 

Menurut Sugiyono menyatakan dalam penelitian kualitatif analisis telah 

dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 

kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Dalam 

Penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles 

& Huberman yang  melibatkan tiga tahapan yakni  meliputi reduksi data, data 

display, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
12

 berikut peneliti paparkan satu 

persatu yaitu :  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif , Dan R&D. h.245 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif , Dan R&D. h.246 
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1. Reduksi data  menekankan pada pemfokusan data yang akan diambil/ 

memilah data-data yang penting oleh peneliti yakni data mengenai sistem 

pengelolaan pasar yang dilakukan oleh BUMDES dalam menigkatkan 

perekonomian masyarakat di desa Batanghari Ogan baik berupa data 

tertulis maupun tidak tertulis. Proses ini berlangsung sejak awal 

pertanyaan penelitian dibuat sampai data penelitian dikumpulkan. 

2. Penyajian data/data display, setelah data direduksi  maka langkah 

selanjutnya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 

permasalahan dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk 

uraian singkat, hubungan antar variabel yang menyangkut tentang 

pengelolaan pasar oleh BUMDES dalam menigkatkan perekonomian 

masyarakat di desa Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran. 

3. Penarikan kesimpulan, yakni dalam penelitian ini peneliti membuat 

penarikan kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif yakni 

dengan cara penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum ke hal 

yang bersifat khusus berdasarkan data, peristiwa dan realita yang logis 

mengenai bagaimana sistem pengelolaan pasar yang dilakukan oleh 

BUMDES Desa Batanghari Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten 

Pesawaran dalam upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

desanya yang diperoleh dari hasil reduksi dan display data.
13

  Tujuan 

penarikan kesimpulan ini untuk  menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Batanghari Ogan 

1. Kondisi Geografi 

Desa Batanghari ogan merupakan salah satu desa yang terletak di 

kecamatan Tegineneng kabupaten Pesawaran provinsi Lampung. Desa 

Batanghari ogan ini didirikan sejak tahun 1920 oleh kakek buyut yang 

berasal dari dusun Kedaton Peninjauan Raya kabupaten Ogan Komering 

Ulu provinsi Sumatera Selatan. Desa ini terletak dijalur jalan raya Metro-

Tegineneng/Gerbang Tol Tegineneng Timur, dengan luas wilayah 9.978 

Ha. Desa ini terbagi menjadi 4 dusun dan 13 RT, keempat dusun tersebut 

adalah: Dusun I Batanghari, Dusun II Talang Tengah, Dusun III Raja 

Bungsu Dan Dusun IV Lubai.
1
 

Desa Batanghari Ogan yang dahulunya merupakan satu kesatuan 

dalam masyarakat hukum administrasi masuk dalam wilayah Kecamatan 

Natar Kabupaten Lampung Selatan. Setelah adanya pemekaran kabupaten 

lampung selatan, maka desa Batanghari ogan masuk dalam wilayah hukum 

dan administrasi Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2007 tentang pembentukan 

Kabupaten Pesawaran di Provinsi Lampung. 
2
 

                                                           
1
 Data dari monografi  desa Batanghari ogan tahun 2023 

2
 Undang-undang  Nomor 33 Tahun 2007 tentang pembentukan Kabupaten Pesawaran di 

Provinsi Lampung. 
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Secara administratif, batas-batas desa Batanghari ogan adalah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah utara: berbatasan dengan Irigasi Lidang Baru 

b. Sebelah selatan: berbatasan dengan Sungai Sekampung 

c. Sebelah barat: berbatasan dengan desa Rejo Agung/ Dusun Pancur 

d. Sebelah timur: berbatasan dengan desa Umbul Kalangan/ Desa Liman 

Benawi 

 

2. Kondisi Demografi 

Jumlah penduduk desa Batanghari Ogan menurut jenis kelamin pada 

tahun 2023 sebanyak 3.015 jiwa dapat dilihat dari jenis kelamin 

berdasarkan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Desa Batanghari Ogan 

No Keterangan Jumlah 

1 Laki-laki 1.005 jiwa 

2 Perempuan 2.010 jiwa 

 Total 3.015 jiwa  

Sumber : Data Monografi Desa Batanghari Ogan.
3
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di 

desa Batanghari ogan terdapat 3.015 jiwa yang tersebar kedalam 4 dusun, 

dimana secara spesifik didusun 1 terdapat 753 jiwa, dusun 2 terdapat 720 

jiwa, dusun 3 terdapat 792 jiwa dan dusun 4 tedapat  750 jiwa. 
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Tabel 4.2 

Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Pra sekolah 380 jiwa 

2 SD 615 jiwa 

3 SMP 558 jiwa 

4 SMA 1070 jiwa 

5 Diploma  250 jiwa 

6 Sarjana  142 jiwa 

    Sumber: Data Dokumentasi Pendidikan Desa Batanghari Ogan.
4
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dianalisis terkait dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti bahwa dilihat dari segi tingkat pendidikan di desa 

Batanghari Ogan sudah cukup baik dikarenakan tingkat rata-rata 

pendidikan masyarakat desa Batanghari Ogan sekitar 40% yaitu sampai 

dengan jenjang SMA, meskipun 42% masyarakat lainya tingkat 

pendidikanya hanya dibawah rata-rata yakni hanya sampai SD maupun 

SMP. Dari  sebanyak jumlah penduduk desa Batanghari Ogan yakni 3.015 

jiwa hanya sekitar 10% yang memilki pendidikan cukup tinggi yakni 

diploma sampai sarjana sedangkan kaitanya tingkat pendidikan dalam 

penelitian ini yakni dapat menjadi tolak ukur yang mempengaruhi para 

masyarakat desa Batanghari Ogan dalam melakukan aktivitas berdagang 

dipasar dikarenakan tentu akan berbeda cara berjualan antara masyarakat 

yang hanya lulusan SD, SMP dengan lulusan SMA dalam memanajemen 

daganganya, dalam hal ini juga tingkat pendidikan cukup mempengaruhi 
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tinggi atau rendahnya tingkat penganguran di masyarakat desa Batanghari 

Ogan. 

3. Kondisi Ekonomi 

Tabel 4.3 

Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 

1 Petani  400 350 

2 Buruh tani 193 200 

3 Pegawai negeri sipil 7 8 

4 Pedagang 10 20 

5 Peternak 55  

7 Bidan swasta  3 

8 Perawat swasta  3 

9 TNI 23 - 

10 POLRI 5 11 

11 Pengusaha kecil dan menengah 100 122 

12 Karyawan perusahaan swasta 62 5 

13 Belum bekerja 150 700 

14 Tidak bekerja 50 538 

 Total 1.005 2.010 

                Sumber: Data Monografi Desa Batanghari Ogan.
5
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis terkait dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti bahwa penduduk desa Batanghari Ogan dilihat 

dari jenis mata pencaharianya mayoritas berprofesi sebagai petani 

dikarenakan sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai petani untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya pemerintah desa Batanghari Ogan 
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memiliki strategi untuk membantu meningkatkan perekonomian para 

petani/masyarakat dengan cara memberikan wadah untuk mereka berupa 

pasar desa yang dikelola oleh pihak BUMDES Batanghari Ogan. Para 

masyarakat sangat bertumpu kepada pasar desa Batanghari Ogan dalam 

menjualkan hasil pertanian, perternakan dan pertambakan secara langsung 

kepada para konsumen/pembeli untuk memperoleh hasil yang memuaskan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan membantu meningkatkan 

perekonomianya. 

Tabel 4.4 

Pendapatan Rata-Rata Masyarakat Desa Batanghari Ogan  

No  Jenis pekerjaan  Rata-rata 

pendapatan/bulan 

1 Petani  Rp.1.000.000  

2 Buruh  Rp. 500.000 

3 PNS Rp. 4.000.000 

4 Pedagang Rp. 1.500.000 

5 Peternak Rp. 2.000.000 

6 Karyawan swasta Rp. 3.000.000 

7 TNI/POLRI Rp. 5.000.000 

Sumber: Data Monografi Desa Batanghari Ogan.
6
 

Berdasarkan data tabel di atas kaitanya dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yakni pendapatan para petani dan buruh yang rata-rata 

pendapatannya paling kecil dibandingkan dengan rata-rata pendapatan 

yang lainya. Dengan demikian adanya program pengelolaan pasar desa 

oleh BUMDES Batanghari Ogan diharapkan dapat menjadi sarana 
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alternatife bagi para petani untuk dapat meningkatkan perekonomiannya 

melalui hasil pertanian yang masyarakat miliki. 

 

B. Gambaran umum BUMDES Batanghari Ogan 

1. Sejarah berdirinya BUMDES Batanghari ogan 

Sesuai dengan program dari pemerintah dan Undang-undang No.6 

Tahun 2014 tentang pemerintahan desa, pemerintah desa Batanghari ogan 

segera membentuk badan usaha milik desa atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan BUMDES Batanghari ogan, Badan Usaha Milik Desa Batanghari 

Ogan ini berdiri sejak tahun 2015 dengan dilengkapi anggaran dasar dan 

anggaran rumah tangga yang sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. Pada tahun 2023 BUMDES Batanghari Ogan sudah berjalan 

kurang lebih 8 tahun. BUMDES ini didirikan dikarenakan pemerintah desa 

Batanghari ogan ingin membentuk suatu lembaga yang dapat mengelola 

potensi khususnya dalam bidang ekonomi di desa Batanghari ogan agar 

dapat membantu para masyarakat dalam meningkatkan perekonomianya.
7
 

2. Tujuan BUMDES Batanghari Ogan 

Dibentuknya BUMDES Batanghari ogan ini dimaksudkan untuk 

bertujuan mendorong dan menampung seluruh kegiatan ekonomi 

masyarakat yang berkembang berdasarkan adat istiadat/budaya setempat 

untuk dikelola  bersama oleh pemerintah desa dan masyarakat. 
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Kemudian BUMDES Batanghari Ogan juga mempunyai Visi 

utama yakni untuk membantu mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa 

Batanghari ogan melalui usaha dan perdagangan. 

Adapun Misi BUMDES Batanghari Ogan adalah: 

d. Menciptakan lapangan pekerjaan di desa Batanghari Ogan Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

e. Menggali potensi yang terdapat di desa Batanghari Ogan untuk 

didayagunakan dan dimanfaatkan 

f. Membantu membuka pola berwirausaha di masyarakat desa Batanghari 

Ogan Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. 

g. Memberikan pelayanan secara maksimal kepada masyarakat 

h. Menigkatkan perekonomian masyarakat desa Batanghari Ogan 

i. Mengembangkan jaringan kerja sama ekonomi dengan berbagai pihak 

di desa Batanghari Ogan.
8
  

 

3. Struktur Organisasi BUMDES Batanghari Ogan 

 
Sumber.

9
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Dari struktur organisasi BUMDES Batanghari Ogan diatas dapat 

dianalisis kaitanya dengan penelitian yang dilakukan peneliti bahwa bapak 

Edi Suyanto bertugas sebagai koordinator sekaligus pembuat 

kebijakan/peraturan mengenai pengelolaan pasar desa Batanghari Ogan, 

bapak Asrori bertugas selaku ketua program BUMDES berupa pasar desa/ 

pengurus pasar desa Batanghari Ogan, kemudian bapak Amrullah bertugas 

sebagai penjaga keamanan pasar dan bapak Saiful Anwar bertugas sebagai 

penjaga kebersihan pasar desa Batanghari Ogan. 

 

C. Pengelolaan Pasar Oleh BUMDES Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat Di Desa Batanghari Ogan 

Pemerintah desa memiliki peran penting dalam membantu masyarakat 

dalam mengelola potensi ekonomi yang terdapat didesa. Pemerintah desa 

Batanghari Ogan telah membangun pasar desa dengan tujuan sebagai sarana 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desanya yang dimana 

pengelolaan pasar desa tersebut diamanahkan kepada BUMDES Batanghari 

Ogan. Dari hasil wawancara dengan bapak Indra Gunawan selaku kepala desa 

Batanghari Ogan alasan dibuatnya program pasar desa, beliau menyampaikan 

bahwa: 

“Alasan pemerintah desa tertarik membuat program pasar desa ini 

dikarenakan pertama, melihat kondisi ekonomi masyarakat sebelum 

adanya program pasar cukup memprihatinkan disebabkan oleh 

penjualan hasil pertanian, peternakan,pertambakan masyarakat yang 

susah dan harga yang diperoleh tidak sesuai keinginan masyarakat. 

Kemudian alasan yang kedua adanya potensi sumber daya alam yang 
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melimpah yang dimana mayoritas penduduk desa Batanghari Ogan 

berprofesi sebagai petani sehingga diharapkan adanya pembangunan 

pasar desa ini untuk membantu dan memberikan fasilitas kepada 

masyarakat agar dapat menjualkan secara langsung hasil sumber daya 

alamnya tanpa melalui pihak perantara dengan demikian keuntungan 

yang diperoleh bisa lebih besar dan perekonomian masyarakat dapat 

meningkat dibandingkan sebelum adanya program pasar desa ini”.
10

 

 

Kemudian dari hasil wawancara dengan bapak Indra Gunawan juga  

beliau mengatakan bahwa masyarakat desa Batanghari Ogan memberikan 

partisipasi yang baik mengenai program pasar desa yang dikelola oleh pihak 

BUMDES tersebut. 

“Adanya program pasar desa yang berjalan sejak dari tahun 2019 ini 

mendapatkan partisipasi yang baik dari para masyarakat desa 

Batanghari Ogan, masyarakat juga sangat antusias membantu dan 

mensukseskan program pasar desa ini, untuk berdirinya BUMDES 

sudah dari tahun 2015 namun, pengelolaan pasar oleh BUMDES baru 

dilaksanakan pada tahun 2019 akhir”.
11

 

 

Selanjutnya kondisi pereekonomian sebelum dan setelah adanya 

program pasar desa Batanghari Ogan membuat adanya peningkatan 

pereekonomian dimasyarakat hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala desa bapak Indra Gunawan beliau menyatakan bahwa: 

“Kondisi perekonomian masyarakat desa Batanghari Ogan sebelum 

adanya program pasar desa cukup memprihatinkan disebabkan hasil 

sumber daya alam mereka hanya dijual kepada para pengepul biasanya 

dengan harga yang relatife murah sedangkan setelah adanya program 

pasar desa membuat perekonomian masyarakat cukup membaik 

dikarenakan masyarakat dapat menjualkan langsung hasil pertanian, 

peternakan maupun pertambakan kepada para konsumen. Pemerintah 

desa juga melihat adanya peningkatan perekonomian dimasyarakat 

setelah adanya program pasar desa ini, peningkatan ini dapat dilihat 

adanya penurunan indeks kemiskinan sebesar 0,25% setiap tahunya. 
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Meskipun, angka tersebut belum terlalu besar akan tetapi sudah cukup 

lumayan untuk tingkat desa seperti ini”.
12

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Indra Gunawan diperoleh 

informasi bahwa secara struktur pemerintah desa ada beberapa faktor 

pendukung dan penghambat dalam menjalankan program pasar desa. 

“Secara struktur ada faktor penghambat dalam menjalankan program 

pasar desa ini seperti pemilihan pengurus yang tepat dan dapat 

dipercaya dalam melakukan pengelolaan program pasar desa dimana 

pada akhirnya pemerintah desa menunjuk pihak BUMDES Batanghari 

Ogan yang dianggap mampu menjalakan program pasar desa ini, 

meskipun pada saat itu pembentukan organisasi dilakukan secara 

terburu-buru. Untuk faktor pendukung tentu dukungan dan partisipasi 

dari para masyarakat menjadi kekuatan bagi pemerintah desa untuk 

semakin menigkatkan program pasar desa ini”.
13

 

 

Kemudian terkait kebijakan untuk mempertahankan dan meningkatkan 

program pasar desa ini pemerintah desa Batanghari Ogan sepenuhnya 

memberikan wewenang tersebut kepada pihak BUMDES Batanghari Ogan. 

Meskipun demikian pemerintah desa selalu mendukung penuh supaya 

program pasar desa ini dapat terlaksana dan berjalan dengan baik sebagaimana 

dijelaskan dalam wawancara kepala desa bapak Indra Gunawan mengatakan 

bahwa: 

“Pemerintah desa melalui BUMDES Batanghari Ogan selalu berusaha 

memberikan dukungan penuh terkait program pasar desa ini namun, 

untuk masalah kebijakan maupun arahan pengelolaan pasar pemerintah 

sepenuhnya mempercayakan kepada pihak BUMDES Batanghari 

Ogan”.
14
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BUMDES Batanghari 

Ogan mengenai alasan pihak BUMDES dipercaya oleh pemerintah desa dalam 

membantu pengelolaan pasar desa Batanghari Ogan yang dilakukan untuk 

membantu masyarakat dalam meningkatkan perekonomianya. Beliau 

mengatakan bahwa: 

“BUMDES Batanghari Ogan ini sudah berdiri sejak dari tahun 2015 

dan tadinya hanya bertugas untuk mengelola usaha pinjam-meminjam 

barang desa waktu itu, namun semenjak pembangunan pasar desa 

tepatnya di tahun 2019 kami ditunjuk oleh pihak pemerintah desa 

untuk membantu mengelola program pasar desa tersebut dimana yang 

merupakan program unggulan BUMDES Batanghari Ogan saat ini 

untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan perekonomianya”.
15

 

 

Dalam proses pengelolaan pasar yang dilakukan pihak BUMDES 

melalui pengelola pasar (anggota BUMDES) untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat terdapat fungsi manajemen dalam pengelolaan 

pasar yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan/pelaksanaan 

dan pengawasan.  

1.  Planning (Perencanaan)  

Dari hasil penelitian terhadap perencanaan  diketahui bahwa 

pengelolaan pasar desa Batanghari Ogan oleh BUMDES  sudah 

menjalankan perencanaan dengan baik untuk menata/menertibkan 

pedagang namun perencanaan menjadi kurang baik disebabkan para 

pedagang/masyarakat yang belum sepenuhnya tertib dan disiplin. Pihak 

BUMDES melalui pengurus pasar merencanakan setiap pedagang 

berjualan pada tempat yang telah ditentukan sehingga tertata dengan baik 
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dan rapi. Pihak BUMDES telah melakukan pembinaan atau pelatihan 

kepada para masyarakat/pedagang agar lebih meningkatkan hasil jual-beli 

mereka, hal tersebut didapat dari hasil  dengan bapak Edi Suyanto selaku 

ketua BUMDES sekaligus koordinator pengelolaan pasar desa Batanghari 

Ogan beliau mengatakan bahwa:  

“di dalam tahap perencanaan ini kami pihak BUMDES melakukan 

pembinaan atau ketertiban kepada para masyarakat/pedagang di 

pasar yang masih berjualan ditempat yang bisa menganggu 

kepentingan umum dengan mengarahkan mereka untuk berjualan 

ditempat yang telah disediakan agar lebih tertib dan rapi namun, 

masih saja ada pedagang yang belum mau untuk ditertibkan meski 

sudah dilarang oleh pengelola pasar”.
16

 

 

2. Organizing (pengorganisasian) 

Kemudian dari fungsi manajemen organizing (pengorganisasian) 

mengenai pengelolaan pasar yang dilakukan oleh BUMDES Batanghari 

Ogan diketahui bahwa pada manajemen pengorganisasian ini pihak 

BUMDES melakukan proses penentuan tugas masing-masing anggotanya. 

Hal tersebut didapat dari hasil wawancara dengan bapak Edi Suyanto 

mengatakan bahwa:   

“pada tahap pengelolaan pengorganisasian pihak BUMDES Batanghari 

Ogan melakukan penentuan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepada para anggotanya yang ditunjuk menjadi pengurus/pengelola 

pasar desa yang pada saat itu pembentukan organisasi memang 

dilakukan secara terburu-buru yang akhirnya terjadi rangkap jabatan 

dimana saya sendiri menjadi koordinator pasar sekaligus ketua 

BUMDES Batanghari Ogan, Bapak Asrori sebagai ketua pasar 

sekaligus kepala unit program BUMDES Batanghari Ogan, Bapak 

Amrurullah pengurus keamanan pasar sekaligus bendahara  BUMDES 
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Batanghari Ogan dan Bapak Saiful Anwar pengurus kebersihan pasar 

sekaligus sekretaris BUMDES Batanghari Ogan”.
17

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa hasil penelitian 

pada pengelolaan organizing (pengorganisasian) yang dilakukan pihak 

BUMDES ini menjadikan adanya penggadaan/rangkap tugas dan juga 

jabatan antara organisasi BUMDES dengan pengelola pasar desa 

Batanghari Ogan yang dikarenakan pembentukan organisasi yang dilakuka 

secara tergesa-gesa. 

3. Actuating (pelaksanaan) 

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap pelaksanaan ini pihak 

BUMDES melakukan pengelolaan pasar dengan menerapkan dan 

melaksanakan indikator pengelolaan pasar desa yang baik yakni dengan 

melakukan dan melaksanakan pengelolaan pasar yang bersih, nyaman dan 

rapi. Hal ini di dasarkan pada hasil wawancara  bapak Edi Suyanto 

mengatakan bahwa:   

“pada tahap pelaksanaan ini pihak BUMDES Batanghari Ogan 

memberikan arahan kepada anggotanya yang ditunjuk sebagai 

pengurus pasar dalam melakukan pengelolaan pasar  seperti 

menciptakan lingkungan pasar yang bersih dan rapih dan 

meningkatkan keamanan pasar, menjaga dan memelihara sarana 

prasarana pasar agar para pembeli maupun pedagang merasa aman dan 

nyaman dan guna untuk meningkatkan minat pembeli yang datang, 

yang dimana kalau semakin ramai pembeli maka peluang 

meningkatnya pendapatan yang diperoleh para pedagang akan semakin 

tinggi  ”.
18
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Dari hasil wawancara di atas hasil penelitian pada tahap 

pelaksanaan yang dilakukan pihak BUMDES berupa menjaga keamanan, 

kebersihan, memelihara fasilitas pasar erupakan upaya dalam membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat/pedagang pasar. 

4. Controlling (pengawasan) 

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap pelaksanaan ini pihak 

BUMDES Pada fungsi manajemen controlling (pengawasan) mengenai 

pengelolaan pasar yang dilakukan oleh BUMDES Batanghari Ogan 

melakukan pengawasan mengenai pengelolaan pasar serta melakukan 

evaluasi kembali mengenai kebijakan pengelolaan pasar. Hal ini diperoleh 

dari hasil wawancara dengan bapak Edi Suyanto mengatakan bahwa:  

“untuk tahap pengawasan ini pihak BUMDES melalui anggotanya 

yang ditunjuk sebagai pengurus pasar melakukan pengawasan 

mengenai pengelolaan pasar yang dilakukan. Pada tahap ini kami juga 

akan mengeavaluasi mengenai kebijakan/peraturan yang telah 

dijalankan dalam sistem pengelolaan pasar desa apakah sudah sesuai 

harapan atau belum sehingga ketika tidak sesuai realita yang terjadi 

maka pihak BUMDES  akan merevisi kembali mengenai hal-hal yang 

belum sesuai kenyataan dilapangan”.
19

 

  

Dari penjelasan bapak Edi Suyanto diatas dapat diketahui bahwa 

tujuan utama dari pengawasan ini adalah mengusahakan agar apa yang 

direncanakan dapat terwujud. Pengawasan dilakukan untuk dapat 

mengetahui penyimpangan yang dilakukan dalam pengelolaan pasar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Edi Suyanto selaku 

ketua BUMDES terkait faktor pendukung dan penghambat dalam 
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menjalankan pengelolaan program pasar desa Batanghari Ogan beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kalau untuk faktor pendukung pengelolaan pasar ini seperti dukungan 

pemerintah dan partisipasi masyarakatnya sedangkan kalau untuk 

faktor penghambat biasanya seperti menerapkan kebijakan pengelolaan 

yang baru dan susah dalam menertibkan pedagang terkait sistematika 

berdagang sepertinya hanya itu”.
20

  

 

Dari hasil wawancara di atas bahwa adanya pengelolaan pasar desa 

Batanghari Ogan ini juga memiliki faktor pendukung dari adanya 

partisipasi dan dukungan dari pemerintah dan masyarakat dan faktor 

penghambatnya yaitu penertiban pedagang belum berjalan secara baik. 

Sedangkan untuk upaya pengelolaan untuk pengembangan pasar 

yang telah dilakukan pihak BUMDES Batanghari Ogan dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat yakni dengan membuat lahan 

parkir, saluran air bersih. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 

bapak Edi Suyanto mengatakan : 

“Kalau pengelolaan untuk pengembangan pasar yang telah dilakukan 

oleh pihak BUMDES baru-baru ini kami membuat lahan parkir untuk 

para pembeli yang insyaAllah dijamin keamananya serta kami juga 

memperbanyak membangun saluran air bersih untuk membantu 

memudahkan para pedagang seperti ikan, ayam, udang untuk 

membersihkan barang dagangannya”.
21

  

 

Terdapat beberapa cara yang dilakukan pihak BUMDES terkait 

mengatasi permasalahan yang muncul mengenai pengelolaan pasar desa 

Batanghari Ogan, pihak BUMDES akan melakukan evaluasi dan 
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musyawarah Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Edi 

Suyanto mengatakan :  

“Untuk mengatasi permasalahan mengenai pengelolaan pasar kami 

pihak BUMDES akan melakukan evaluasi terlebih dahulu terkait 

masalah yang terjadi jika setelah evaluasi masih terjadi permasalahan 

yang sama maka langkah selanjutnya kami akan bermusyawarah antar 

para pengurus pasar untuk mencari solusinya”.
22

 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dana yang dikeluarkan 

pihak BUMDES untuk pengelolaan pasar desa Batanghari Ogan untuk 

dana pengelolaan yang dikeluarkan itu diperoleh dari pemerintah desa 

sebesar 51% dan dari masyarakat sebesar 49%. Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dengan bapak Edi Suyanto mengatakan :  

“Dana pengelolaan pasar desa ini  berasal dari Anggaran Dana Desa 

(ADD) dengan presentase 51% kemudian berasal dari 

masyarakat/pedagang sebanyak 49% yang diperoleh hasil sewa pasar 

para masyarakat/pedagang”.
23

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengurus pasar 

(anggota BUMDES yang ditunjuk sebagai ketua program pasar desa) desa 

Batanghari Ogan yakni bapak Asrori mengenai informasi terkait pasar 

desa Batanghari Ogan  beliau mengatakan bahwa: 

“Pasar desa Batanghari Ogan ini beroperasi sejak dari tahun 2019 

pasar ini hanya buka setiap hari rabu dan minggu saja pada jam 4.00 

pagi sampai 10.00 WIB. Pasar desa ini terdapat 90 los dan 10 kios 

dengan jumlah pedagang yang aktif sebanyak 74 orang pedagang 

dimana 80% dari jumlah pedagang tersebut merupakan masyarakat asli 

desa Batanghari Ogan sehingga mayoritas pedagang pasar desa 

memang merupakan masyarakat desa setempat”.
24

 

 

                                                           
22

 Hasil wawancara dengan ketua BUMDES Batanghari ogan bapak Edi Suyanto, pada  28 
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Pasar desa Batanghari Ogan juga memiliki berbagai macam jenis 

dagangan seperti beras, sayuran, buah-buahan, ayam, ikan, udang dan 

makanan maupun jajanan tradisional. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

dengan bapak Asrori selaku anggota BUMDES yang ditunjuk sebagai 

ketua pasar beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk jenis jualan yang dijualkan cukup beragam namun yang khas 

tentu dagangan berupa hasil pertanian,peternakan dan pertambakan 

masyarakat sendiri seperti beras, buah-buahan, sayuran, ikan, udang, 

ayam, dan kebutuhan pokok lainya serta makanan tradisional seperti 

kue dan jajanan tradisional lainya”.
25

 

 

Kemudian diperoleh informasi terkait besaran sewa pasar yang 

harus dikeluarkan oleh para pedagang  bapak Asrori menyatakan bahwa: 

“Untuk sewa pasar pemerintah desa menetapkan besaran sewa pasar 

Rp.20.000.000/tahunya untuk seluruh pedagang dimana setiap 

pedagang yang menyewa los/kios dikenakan Rp.270.000/ tahun. 

Sementara para pedagang yang berjualan dengan menggelar lapak di 

emperan pasar dikenakan biaya Rp.100.000/tahun semua biaya ini 

dikenakan untuk biaya sewa los dan lapak, sementara untuk kebersihan 

dan keamanan pasar seperti parkir kendaraan setiap pedagang 

dikenakan Rp.2000/ minggu. Untuk jumlah seluruh pedagang di pasar 

ada 74 orang”.
26

 

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengurus pasar desa 

Batanghari Ogan Bapak Asrori mengenai bentuk indikator pengelolaan 

pasar apa saja yang telah dilakukan pihak BUMDES melalui pengurus 

pasar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, beliau menyatakan 

bahwa: 

 “Bentuk-bentuk pengelolaan pasar yang telah dilakukan dan 

diimplementasikan oleh pihak pengurus pasar atas arahan pihak 

BUMDES Batanghari Ogan seperti: melakukan manajemen pasar yang 
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 Hasil wawancara dengan bapak Asrori (ketua pasar) pada 28 Maret 2024 
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transparan dan profesional, menciptakan keamanan pasar, menjaga 

kebersihan sampah, menjaga ketertiban pasar desa batanghari ogan, 

melakukan pemeliharaan bangunan/fasilitas pasar dan membantu 

menciptakan produksi pasar yang cukup tinggi”.
27

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk 

indikator pengelolaan pasar yang telah dilakukan di pasar desa Batanghari 

Ogan yakni sebagai berkut: 

1. Melakukan Manajemen pasar yang transparan dan profesional 

Berdasarkan hasil penelitian dengan adanya manajemen pasar 

dapat menciptakan lingkungan pasar yang kondusif dan terkoordinir. 

Dalam hal ini pihak BUMDES melalui anggotanya yang ditujuk untuk 

menjadi pengurus pasar selalu berupaya memberikan kebijakan yang 

sesuai dengan kemampuan pedagang/masyarakat yang akan menjualkan 

barang daganganya di pasar desa Batanghari ogan. Hal ini berdasarkan 

hasil wawancara dengan bapak Asrori, beliau mengatakan bahwa: 

“manajemen pengelolaan pasar yang dilakukan merupakan upaya 

kami dalam menciptakan lingkungan pasar yang kondusif dan 

terkoordinir agar para konsumen merasa tertarik saat berbelanja di 

pasar”.
28

 

 

2. Membantu menciptakan Keamanan pasar 

  dalam hal ini seperti melakukan penertiban pasar dan penertiban 

para pedagang tujuan ditunjuknya pihak pengurus pasar salah satu 

tugasnya yakni untuk menciptakan keamanan dilingkungan pasar dalam 

hal menyediakan lahan parkir sehingga para pedagang/masyarakat merasa 

                                                           
27

 Hasil wawancara dengan bapak Asrori (ketua pasar) pada 28 Maret 2024 
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aman. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Asrori, beliau 

mengatakan bahwa: 

“ dalam hal keamanan kami menyediakan juru parkir yang siap 

siaga untuk menata dan menjaga keamanan kendaraan para 

masyarakat maupun pedagang pasar”.
29

 

 

3. Menjaga kebersihan sampah 

dalam hal ini pihak pengurus pasar menyediakan fasilitas berupa 

tempat sampah disetiap los/gerai para pedagang, sehingga memudahkan 

bagi para pengunjung maupun pedagang untuk membuang sampah sesuai 

pada tempatnya. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 

Asrori, beliau mengatakan bahwa: 

“ untuk kebersihan pasar kami tempat-tempat pembuangan sampah 

dilingkungan pasar bahkan kami juga menyediakan tempat sampah 

organik maupun an-organik untuk memudahkan petugas dalam 

melakukan kebersihan” .
30

 

 

4. Menjaga ketertiban pasar desa 

Di  pasar Batanghari Ogan ini untuk penertiban pedagang belum 

sepenuhnya tertib mengenai mekanisme berdagangnya dikarenakan masih 

ada beberapa pedagang yang tidak mematuhi semua peraturan yang telah 

ditetapkan pihak BUMDES/pengurus pasar. Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dengan bapak Asrori, beliau mengatakan bahwa: 

“dalam hal penertiban para pedagang pasar belum sepenuhnya 

tertib masih ada para pedagang masih berjualan ditempat-tempat 

yang bisa mengganggu kepentingan umum meskipun sudah 

dilarang “.
31
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5. Melakukan Pemeliharaan bangunan/fasilitas pasar,  

Dalam  hal ini pihak pengurus pasar,melakukan pemeliharaan 

sarana dan prasarana pasar dengan merawat dan menjaga kebersihanya. 

Karena adanya program pasar desa ini dapat berdampak positif bagi 

pemerintah maupun masyarakatnya. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

dengan bapak Asrori, beliau mengatakan bahwa: 

“ dalam pemeliharaan bangunan maupun fasilitas pasar kami 

melakukanya dengan selalu  merawat dan menjaga kebersihanya, 

dengan terawatnya sarana dan prasarana pasar dapat menjadikan 

program pasar desa ini terus berkelanjutan dan diharapkan dapat 

berdampak positif bagi pemerintah maupun masyarakatnya”.
32

 

 

6. Membantu menciptakan produksi pasar yang cukup tinggi 

 Dalam  hal ini pihak pengurus pasar yang ditunjuk BUMDES  

sebagai anggota yang bertanggung jawab dalam pengelolaan pasar desa 

Batanghari Ogan melakukan pemanfaatan pasar untuk berbagai kegiatan 

transaksi jual-beli menjadi optimal. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

dengan bapak Asrori, beliau mengatakan bahwa: 

“untuk menciptakan produksi pasar yang cukup tinggi kami hanya 

berupaya dalam pemenuhan kebutuhan pengelolaan pasar saja 

dengan cara bertanggung jawab dalam pengelolaan pasar desa 

Batanghari Ogan dan melakukan pemanfaatan pasar untuk berbagai 

kegiatan transaksi jual-beli agar menjadi optimal”.
33

 

 

Kemudian adapun hasil wawancara dengan para pedagang pasar yang 

sekaligus masyarakat desa Batanghari Ogan mengenai pengelolaan pasar yang 

dilakukan oleh BUMDES dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai manajemen pengelolaan pasar dari 
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segi planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating 

(pelaksanaan) dan controlling (pengawasan) oleh BUMDES dengan bapak 

Mukhtar selaku pedagang pasar desa Batanghari Ogan beliau mengatakan 

bahwa: 

“untuk pengelolaan pasar dari segi perencanaan menurut saya sudah 

cukup baik begitu pula dalam pelaksanaan dan pengawasan namun 

memang kalau dari segi pengorganisasian yang dilakukan pihak 

BUMDES masih belum berjalan secara efektif dimana dalam 

kepengurusan BUMDES masih adanya tugas yang dilakukan dengan 

merangkap jabatan kayak ketua pasar merangkap juga sebagai kepala 

unit program BUMDES Batanghari Ogan  sehingga pengelolaan pasar 

dari segi pengorganisasian belum sesuai dengan kebutuhan kerja 

dimana menurut saya seiring berjalanya waktu pasar desa ini semakin 

berkembang namun jumlah pengurus pasar masih kurang lengkap 

anggotanya”.
34

 

 

Wawancara dengan ibu Hartini selaku pedagang pasar desa Batanghari 

Ogan mengenai fungsi manajemen pengelolaan pasar yang dilakukan oleh 

BUMDES Batanghari Ogan mengatakan bahwa: 

“untuk manajemen pengelolaan pasar dari segi pengorganisasian 

(organizing) masih belum sesuai kebutuhan kerja dan belum berjalan 

secara maksimal karena pembentukan organisasi dilakukan secara 

tergesa-gesa, jika untuk manajemen perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan sudan berjalan lumayan baik. Pengelolaan pasar yang 

dilakukan oleh BUMDES Batanghari Ogan menurut saya sudah cukup 

baik terutama pengelolaan pasar dalam hal kebersihan kayak 

penyediaan tempat sampahnya, kalau dari segi ketertiban dan 

keamanan juga sudah lumayan bagus ya namun dalam sistem 

manajemen terkait penertiban pedagang memang belum berjalan 

maksimal namun sudah relatife tertib,  sama penertiban pedagang 

pasar masih belum berjalan dengan baik karena masih ada beberapa 

yang masih bandel”.
35
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Wawancara dengan ibu Novi selaku pedagang pasar desa Batanghari 

Ogan diketahui bahwa: 

“terkait manajemen pengelolaan pasar kalau untuk sistem pengawasan 

(controlling) dan  perencanaan (planning) menurut saya sudah cukup 

bagus tetapi kalau dari segi pengorganisasian (organizing) dan 

pelaksanaan (actuating) belum berjalan secara maksimal disebabkan 

dalam pengorganisasian pembentukan organisasinya dilakukan secara 

tergesa-gesa karena waktu itu setelah dibangunya pasar desa tahun 

2019 awal tidak lama kemeduian dibentuklah organisasi pengelolaan 

pasar yang berasal dari anggota BUMDES dan untuk pelaksanaan 

kebijakan/peraturan pengelolaan pasar tidak ada dasar hukum dalam 

pengelolaan pasar yang dilakukan pihak BUMDES. Untuk pengelolaan 

pasar yang diberikan cukup baik terutama dalam hal menjaga fasilitas 

dan pasar, selalu merawat infrastruktur pasar kemudian keamanan, 

kebersihan maupun kenyamanan pasar”.
36

 

 

Wawancara dengan ibu Rahmi selaku pedagang pasar desa terkait 

pengelolaan pasar dalam meningkatkan pereekonomian masyarakat/pedagang 

Batanghari Ogan ibu Rahmi mengatakan bahwa: 

“Menurut saya selaku masyarakat dan pedagang manajemen 

pengelolaan pasar yang dilakukan oleh BUMDES Batanghari Ogan 

kalau menurut ibu belum berjalan dengan baik dari fungsi pelaksanaan 

(actuating) dikarenakan kebijakan/peraturan pengelolaan pasar belum 

ada dasar hukum dalam pengelolaan pasar yang dilakukan pihak 

BUMDES. Untuk bentuk pengelolaan pasar yang dilakukan dalam 

membantu meningkatkan perekonomian seperti: menjaga kenyamanan, 

kebersihan maupun ketertiban pasar sudah berjalan sesuai dengan 

keinginan kami”.
37

 

 

Wawancara dengan ibu Puji yang merupakan pedagang pasar 

mengenai pengelolaan pasar oleh BUMDES dan dampaknya bagi peningkatan 

perekonomian beliau menjelaskan bahwa: 

“Menurut saya adanya pengelolaan pasar oleh BUMDES ini cukup 

berefek baik bagi peningkatan perekonomian kami yang tadinya  hanya 

Rp.500.000/ bulan sekarang bisa Rp1.500.000/ bulan apalagi saya 
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 Hasil wawancara dengan ibu Novi, pedagang pasar desa Batanghari ogan pada tanggal  
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yang tadinya hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga sekarang bisa 

sambil berdagang di pasar desa untuk membantu suami mendagangkan 

hasil pertanian kami sendiri, dan Alhamdulillah dengan adanya 

pengelolaan pasar oleh BUMDES ini membuat pelanggan pasar 

merasa nyaman ya dan selalu kembali lagi karena memang pihak 

BUMDES selalu mengutamakan pengelolaan pasar dari keamanan, 

kenyamanan, terutama kebersihan  pasar ya bahkan pihak pengurus 

pasar  sampai menyediakan tempat sampah khusus untuk sampah 

organik maupun an-organik agar kebersihan pasar dapat selalu terjaga 

selain itu, pengurus pasar juga menyediakan lahan parkir yang 

insyaallah dijamin keamananya ya “.
38

 

 

Wawancara dengan bapak Haris mengenai pengelolaan pasar oleh 

BUMDES dan dampaknya bagi peningkatan perekonomian beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Pengelolaan pasar oleh BUMDES ini sudah berdampak baik dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga saya dimana lingkungan pasar 

kondusif dan terkoordinir, bersih, rapi bahkan tersedianya juga lahan 

parkir yang aman sehingga membuat para pembeli merasa nyaman dan 

aman ketika berbelanja dipasar dengan demikian semakin banyak 

pembeli yang datang otomatis pendapatan kami para pedagang pun 

menjadi meningkat, bagi saya pasar desa ini sangat mempengaruhi 

peningkatan perekonomian saya tadinya pendapatan saya hanya 

berkisar Rp.1.000 000/bulan sekarang bisa sampai Rp.4.000.000/bulan, 

dimana saya dapat menjual langsung hasil pertanian saya secara 

langsung kepada para pembeli. Sehingga sekarang setidaknya 

pendapatan yang saya peroleh dari hasil penjualan hasil peternakan 

sudah dapat mencukupi kebutuhan keluarga saya”. 
39

 

 

Wawancara dengan ibu Kartini mengenai pengelolaan pasar oleh 

BUMDES dan dampaknya bagi peningkatan perekonomian beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Pengelolaan pasar oleh BUMDES cukup baik bagi peningkatan 

perkonomian kami para pedagang pengelolaan pasar dari segi 

kebersihan seperti menyidiakan tempat pembuangan sampah 

dilingkungan pasar, keamanan menertibkan pasar dan kenyamanan 

seperti menjaga dan merawat fasilitas pasar membuat program pasar 
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desa ini banyak diminati para pembeli. Setelah adanya program 

pengelolaan pasar ini pasar jadi lebih kondusif, rapi, bersih dan 

nyaman bahkan pihak BUMDES mencoba membuat program bank 

sampah yang dimana selain menjaga kebersihan juga dapat menambah 

pemasukan, setidaknya sekarang kami para pedagang sudah mampu 

memenuhi kebutuhan pokok keluarga kami dengan baik”.
40

 

 

Wawancara dengan ibu Reni mengenai pengelolaan pasar oleh 

BUMDES dan dampaknya bagi peningkatan perekonomian beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Pengelolaan pasar yang dilakukan oleh BUMDES menurut saya 

sudah dapat dikatakan cukup baik dimana pasar Alhamdulillah selalu 

ramai pembeli/pengunjung karena memang saya akui kalo pengelolaan 

pasar oleh BUMDES dari segi kebersihan,keamanan dan kenyamanan 

pihak pengurus pasar juga selalu menjaga dan merawat infrastruktur 

pasar dengan baik, apalagi kalau kebersihanya pasar sangat 

diutamakan sehingga membuat para konsumen tidak kapok untuk 

kembali lagi berbelanja di pasar, oleh karena itu pendapatan kami para 

pedagang menjadi semakin bertambah yang awalnya hasil pertanian 

sayuran hanya Rp.500.000/bulan sekarang bisa sampai 

Rp2.000.000/bulan bersih, apalagi barang yang kami jual ini 

merupakan hasil pertanian sendiri sehingga bener-bener terasa 

perbedaanya peningkatan pendapatan sebelum maupun sesudah adanya 

program pasar desa ini”. 
41

 

 

Wawancara dengan ibu Tuti selaku pedagang pasar desa Batanghari 

Ogan mengenai biaya sewa pasar yang ditetapkan untuk para pedagang beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Untuk biaya sewa pihak pemerintah dan BUMDES memberikan 

waktu pembayaran sekali dalam setahun jadi bukan perbulan dan kalau 

menurut saya besaran biaya sewa yang ditetapkan masih sesuai dengan 

kemampuan para pedagang karena pemerintah dan pihak pengelola 

menetapkan besaran sewa pasar Rp.20.000.000/Tahun untuk seluruh 

pedagang atau Rp. 270.000/ orang sehingga tidak terlalu memberatkan 

dan kalau untuk biaya tambahan hanya sekedar memberikan Rp.10.000 

kepada pengurus pasar setiap gelaran pasar selebihnya tidak ada”.
42
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Wawancara dengan ibu Lela selaku pedagang pasar desa mengenai 

permasalahan/kendala yang dirasakan terkait pengelolaan pasar oleh 

BUMDES Batanghari Ogan beliau menngatakan bahwa: 

“Kalau untuk permasalahan terkait pengelolaan pasar yang dirasakan 

paling seperti sistematika berdagang ya karena peraturan berdagang 

masih sepenuhnya ditangan pihak pengelola jadi kami para pedagang 

tidak bisa bebas dalam membuat peraturan sendiri”.
43

 

 

Wawancara dengan bapak Basri selaku pedagang pasar desa mengenai 

permasalahan/kendala yang dirasakan terkait pengelolaan pasar oleh 

BUMDES Batanghari Ogan beliau menngatakan bahwa: 

“Untuk permasalahan pengelolaan pasar yang dirasakan kalau menurut 

saya tidak ada ya pengelolaan paling hanya masalah kurang banyaknya 

anggota dalam hal kepengurusan pasar yang dilakukan oleh BUMDES 

ini sudah berjalan dengan baik apalagi dalam hal keamanan dan 

kenyaman pasar”.
44

 

 

Wawancara dengan bapak Adi selaku pedagang pasar desa mengenai 

permasalahan/kendala yang dirasakan terkait pengelolaan pasar oleh 

BUMDES Batanghari Ogan beliau menngatakan bahwa: 

“Menurut saya kalau untuk permasalahan pengelolaan pasar yang 

dirasakan itu paling dari segi manajemen kepengurusan pasarnya 

belum sepenuhnya maksimal sesuai kebutuhan kerja seperti kurangnya 

pengurus dalam hal penertiban pedagang ya tapi secara keseluruhan 

pengelolaan yang dilakukan oleh pihak BUMDES menurut saya sudah 

cukup baik terutama kebersihan pasarnya sangat diperhatikan”.
45

 

 

Wawancara dengan ibu Maysaroh selaku pedagang pasar desa 

Batanghari Ogan terkait rata-rata omset penjualan yang diperoleh  para 

masyarakat/pedagang setiap gelaran pasar menjelaskan bahwa: 
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“Kalau untuk omset penjualan untuk saya sediri kan hanya berjualan 

sayuran dan buah-buahan minimal itu dapat Rp.1.000.000/gelaranya 

bahkan jika di akhir pekan atau hari minggu itu bisa mencapai 

Rp.1.500.000/gelaran, karena biasanya akhir pekan pembeli lebih 

ramai”.
46

 

 

Wawancara dengan bapak Udin selaku pedagang pasar desa 

Batanghari Ogan terkait pengelolaan pasar dan dampaknya bagi omset 

penjualan para masyarakat/pedagang menjelaskan bahwa: 

“Terkait pengelolaan pasar yang dilakukan pihak BUMDES melalui 

pengurus pasar sudah cukup baik bahkan kami para pedagang seperti 

ikan, ayam, daging, udang disediakan saluran air bersih untuk 

mempermudahkan kami saat berjualan, pengelolaan pasar ini cukup 

berefek positif pada omset yang diperoleh masyarakat setiap gelaran 

pasar dikarenakan untuk fasilitas mengenai keamanan, kenyamanan 

maupun kebersihan sangat terjaga sehingga membuat para 

pembeli/pelanggan selalu tertarik untuk berbelanja di pasar ini. Kalau 

untuk kami yang berjualan ikan, ayam, udang itu omset rata-rata yang 

diperoleh para masyarakat dalam setiap gelaran bisa mencapai 

RP.1.000.000 sampai RP.2.000.000.”.
47

 

 

Wawancara dengan ibu Lilis selaku pedagang pasar desa Batanghari 

Ogan terkait peningkatan ekonomi yang dirasakan setelah adanya program 

pasar desa yang dikelola oleh BUMDES dalam hal peningkatan pendapatan 

hasil pertanian beliau mengatakan bahwa: 

“Saya sangat bersyukur adanya program pasar desa yang dikelola oleh 

BUMDES Batanghari Ogan ini sangat memberikan perubahan pada 

tingkat pendapatan hasil pertanian saya semenjak adanya pasar desa ini 

menjadikan kami para pedagang dapat menjualkan langsung hasil 

pertanian kami dengan harga yang sesuai dengan keinginan kami yang 

awalnya kami hanya berpatokan menjualkan hasil pertanian kepada 

para pengepul sekarang bisa langsung menjual kepada para pembeli 

dengan harga yang lebih memuaskan dibandingkan dijual ke pengepul, 

tadinya mbak sebelum adanya pengelolaan pasar desa ini pendapatan 

hasil pertanian saya hanya kurang dari Rp.1.000.000/bulan sekarang 

bisa mencapai Rp. 4.000.000 bersih/bulan bisa  sekarang saya bukan 
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hanya bisa memenuhi kebutuhan keluarga saya saja tapi Alhamdulillah 

bisa sambil menabung juga meskipun tidak banyak ”.
48

  

 

Dari hasil wawancara dengan para informan tentang pengelolaan pasar 

yang dilakukan oleh BUMDES Batanghari Ogan dalam meningkatkan 

perekonomian diketahui bahwa pengelolaan yang dilakukan sudah berjalan 

cukup baik terutama mengenai indikator pengelolaan pasar dari keamanan, 

kenyamanan maupun kebersihan pasar dan sudah cukup berdampak baik 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat namun, masih ada 

permasalahan pada fungsi pengelolaan/ manajemen pasarnya yaitu dari segi 

organizing (pengorganisasian) yakni pembentukan organisasi pengelola pasar 

ini dilakukan secara tergesa-gesa sehingga menjadikan adanya rangkap tugas 

maupun jabatan antara pihak BUMDES dengan pengelola pasar. Kemudian 

dari fungsi planning (perencanaan) yakni perencanaan yang dilakukan belum 

berjalan sesuai rencana dan masih terdapat pelanggaran peraturan terkait 

perencanaan penertiban pedagang pasar. 

 

D. Analisis Pengelolaan Pasar Oleh BUMDES Dalam Meningkatkan 

Pereekonomian Masyarakat Di Desa Batanghari Ogan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

peneliti analisis dan deskripsikan bahwa dengan adanya pengelolaan pasar 

oleh BUMDES Batanghari Ogan mampu berpotensi dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat melalui program pasar desa. Penigkatan ekonomi 

masyarakat dapat dilihat dengan memperhatikan indikator-indikatornya. 
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Menurut Biro Pusat Statistik indikator peningkatan kondisi ekonomi 

masyarakat atau dikenal dengan indikator susenas inti (care susenas) dapat 

dilihat diantaranya dari pendapatan masyarakat, tersedianya lapangan 

pekerjaan, terpenuhi kebutuhan masyarakat.
49

 

1. Pendapatan  

Pendapatan merupakan salah satu indikator penting untuk dapat 

mengukur tingkat perekonomian masyarakat. Dalam penelitian ini 

berkaitan dengan pengelolaan pasar yang dilakukan oleh BUMDES 

Batanghari Ogan dan hubunganya dengan pendapatan para masyarakat 

desa yang berdagang di pasar desa Batanghari Ogan Kecamatan 

Tegineneng Kabupaten Pesawaran. Berdasarkan hasil wawancara dari 

para informan dapat diketahui bahwa  adanya manajemen pengelolaan 

pasar oleh BUMDES terutama dari fungsi manajemen actuating 

(pelaksanaan) membuat pasar lebih terstruktur meskipun belum berjalan 

secara maksimal. Kemudian dari fungsi controlling (pengawasan) 

membuat pasar lebih tersusun dan terkoordinir . Dilihat  dari indikator 

pengelolaan pasar berupa menjaga kebersihan sampah seperti 

disediakannya tempat pembuangan sampah, kenyamanan seperti menjaga 

fasilitas pasar maupun infrastruktur pasar dan keamanan pasar seperti 

penertiban pasar membuat eksistensi pasar desa Batanghari Ogan menjadi 

semakin baik dan menjadi daya tarik tersendiri bagi para konsumen, 

bahkan tidak sedikit para pembeli/konsumen yang datang juga menjadi 
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pelanggan tetap pasar, sehingga dengan demikian semakin banyak 

pembeli maka pendapatan yang pedagang/masyarakat peroleh dapat 

semakin memuaskan.  

Perolehan  pendapatan penjualan hasil pertanian, peternakan dan 

pertambakan  masyarakat menunjukan terjadinya peningkatan dimana 

pendapatan para masyarakat/pedagang pada tahun 2018 hanya berkisar 

sebelum adanya pengelolaan program pasar Rp.200.000-500.000/minggu 

namun, setelah ikut berpartisipasi dengan program BUMDES berupa 

pasar desa ini tepatnya mulai dari tahun 2019 sampai 2024 sekarang 

pendapatan para masyarakat/pedagang menjadi meningkat Rp.1.000.000- 

2.000.000/gelaran pasar dengan kategori untuk pedagang sayuran dan 

buah-buahan kisaran Rp.1.000.000/gelaran sedangkan untuk pedagang 

peternakan dan pertambakan serta kebutuhan pokok seperti beras, ikan, 

ayam, udang dan lain sebagainya bisa memperoleh pendapatan kisaran 

Rp.1.000.000-2.000.000/gelaran pasar sehingga jika dalam seminggu 

melakukan dua kali gelaran pasar yaitu pada hari rabu dan minggu pukul 

4.00 sampai 10.00 WIB pendapatan rata-rata masyarakat yang berdagang 

bisa mencapai Rp.2.000.000-4.000.000/minggunya, walaupun 

pengelolaan pasar yang dilakukan belum berjalan secara maksimal 

terutama pada fungsi planning (perencanaan) dan organizing 

(pengorganisasian) namun, peningkatan pendapatan sudah dapat 

dirasakan hampir 50% dari para pedagang/masyarakat.  

2. Tersedianya lapangan pekerjaan  
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Tersedianya lapangan pekerjaan menjadi salah satu indikator 

perekonomian masyarakat desa dapat dikatakan meningkatkan. Berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti ini yakni dikarenakan adanya 

manajemen pengelolaan pasar oleh BUMDES desa Batanghari Ogan 

seperti actuating (pelaksanaan) dan controlling (pengawasan) serta 

terciptanya indikator pengelolaan pasar seperti menjaga dan merawat 

infrastruktur pasar, menyediakan lahan parkir, membersihkan dan 

menjaga lingkungan pasar, menjaga ketertiban pasar membuat struktur 

dan manajemen pasar menjadi terarah dan terkoordinir sehingga 

menjadikan program pasar desa ini terus berkelanjutan dengan demikian, 

semakin maju pengelolaan pasar yang dilakukan maka akan menciptakan 

peluang lapangan pekerjaan bagi para masyarakat desa Batanghari Ogan. 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan para informan (pedagang pasar) 

dapat diketahui bahwa mayoritas ibu-ibu di desa Batanghari Ogan 

awalnya tidak memiliki pekerjaan atau penghasilan sama sekali namun, 

setelah adanya program pasar desa yang dikelola oleh BUMDES ini para 

ibu-ibu desa Batanghari Ogan yang hanya sebagai ibu rumah tangga dapat 

berprofesi sebagai pedagang di pasar. Sehingga adanya pengelolaan pasar 

desa yang baik oleh BUMDES ini dapat memberikan peluang lapangan 

pekerjaan kepada para masyarakat desa Batanghari Ogan yang awalnya 

tidak memiliki pekerjaan tetap bahkan tidak bekerja sama sekali sekarang 

memiliki peluang untuk menjadi pedagang di pasar desa ini dalam 

membantu meningkatkan perekonomianya, bahkan berdampak positif 
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bagi 35 orang masyarakat desa Batanghari Ogan yang tadinya tidak 

memiliki pekerjaan sekarang dengan adanya program pasar desa dapat 

berprofesi sebagai pedagang pasar. 

3. Terpenuhinya kebutuhan masyarakat 

Terpenuhi kebutuhan masyarakat kaitanya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dari hasil wawancara dengan para informan dapat 

diketahui bahwa dengan adanya manajemen pengelolaan pasar dalam hal 

actuating (pelaksanaan) dan controlling (pengawasan) dan diterapkanya 

indikator pengelolaan pasar yaitu menjaga kebersihan, keanyamanan dan 

keamanan membuat pasar tetap terjaga eksistensinya dan membantu 

memenuhi kebutuhan masyarakat, terpenuhinya kebutuhan masyarakat 

dalam hal ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu:  

Pertama, terpenuhinya kebutuhan masyarakat sebagai konsumen 

dimana setelah adanya pengelolaan program pasar desa oleh BUMDES 

ini menjadikan para konsumen/masyarakat desa Batanghari Ogan lebih 

mudah mendapatkan kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan primer para 

konsumen menjadi lebih mudah membeli kebutuhan pokoknya (beras, 

sembako,sayur dan lain sebagainya) dikarenakan lokasi pasar yang 

terjangkau dan dekat pemukiman masyarakat dan hemat biaya 

transportasi.  

Kedua, terpenuhinya kebutuhan masyarakat sebagai pedagang 

dengan adanya program pasar desa yang dikelola oleh BUMDES 

Batanghari Ogan membuat para pedagang memiliki peluang dalam 

meningkatkan pendapatan sehingga kebutuhan para pedagang untuk 
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kehidupan sehari-hari menjadi lebih terbantu baik dalam memenuhi 

kebutuhan primer seperti keperluan makan dan pakaian mereka bahkan 

beberapa para pedagang juga sudah bisa memenuhi kebutuhan sekunder 

mereka dengan membeli barang-barang elektronik hingga bisa menabung 

untuk jaminan masa depan dari hasil penjualan yang mereka peroleh. 

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa pengelolaan pasar 

desa oleh BUMDES Batanghari Ogan  sudah cukup meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa meskipun dalam hal manajemen planning 

(perencanaan), dan organizing (pengorganisasian) belum berjalan secara baik 

dan maksimal walaupun hal tersebut belum dirasakan oleh seluruh pedagang 

pasar. Kemudian tersedianya lapangan pekerjaan bagi para masyarakat yang 

menganggur yakni dengan menjadi pedagang khususnya bagi ibu rumah 

tangga yang tidak memiliki pekerjaan untuk membantu para suaminya, serta 

membantu memenuhi kebutuhan masyarakat baik dari aspek konsumen 

maupun pedagang terutama dalam memenuhi kebutuhan primer maupun 

sekunder  masyarakat yang cukup membaik setelah adanya pengelolaan pasar 

oleh BUMDES Batanghari Ogan. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan pasar oleh BUMDES Batanghari Ogan dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat dilihat dari fungsi manajemen yakni: 

planning, dalam perencanaan belum berjalan dengan baik dikarenakan 

sebagian pedagang belum sepenuhnya tertib. Organizing, dalam 

pengorganisasian belum berjalan secara maksimal dikarenakan kepengurusan 

pasar oleh BUMDES rangkap jabatan dan belum sesuai kebutuhan kerja. 

Actuating, sudah berjalan cukup baik terkait keamanan, kenyamanan dan 

kebersihan pasar. Controlling, untuk pengawasan yang dilakukan sudah 

berjalan cukup baik, mencakup  ketercapaian program atau rencana BUMDES 

seperti terciptanya ketertiban dalam semua aspek. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut :  

1. Kepada BUMDES Batanghari Ogan diharapkan dapat mendapatkan 

pelatihan, pengarahan dan pengawasan khusus dari pihak pemerintah desa 

agar para anggota BUMDES yang terlibat dalam pengelolaan pasar desa 

bisa lebih meningkatkan kemampuanya dalam mengelola pasar desa 

Batanghari Ogan untuk membantu para masyarakat desa dalam 

meningkatkan perekonomianya.  
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2. Kepada pengelola/pengurus pasar desa Batanghari Ogan diharapkan tidak 

adanya rangkap tugas atau jabatan antara tugas BUMDES dan pengelola 

pasar agar pengelolaan yang dilakukan dapat lebih terfokus dan berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Kepada pedagang pasar desa Batanghari Ogan hendaknya dapat selalu 

menjaga kedisiplinan dan membantu dalam memaksimalkan pengelolaan 

pasar dengan cara menaati kebijakan dan peraturan yang telah disepakati 

bersama antara kedua belah pihak. 

4. Kepada para masyarakat desa Batanghari Ogan diharapkan ikut berpartisi  

dalam  meramaikan pasar dengan berbelanja  di pasar desa Batanghari 

Ogan agar kedepanya pasar ini bisa semakin maju dan berkelanjutan. 
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